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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Masalah 

Hukum Islam mengatur seluruh aspek kehidupan manusia di dunia, baik untuk 

mewujudkan kebahagaiaan di dunia maupun untuk mencari kebahagiaan di akhirat 

kelak.1 Segi kehidupan yang diatur oleh Allah tersebut dikelompokkan kepada dua 

macam. Pertama, hal-hal yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah 

sebagai pencipta (hablun mina Alla>h), aturan hal ini disebut dengan “hukum 

‘ibadat”. Kedua, berkaitan dengan hubungan antara manusia dan alamnya, atau 

disebut dengan hablun mina an-na>s “hukum muamalat”.2 Kedua hubungan itu harus 

tetap terpelihara agar manusia terlepas dari kehinaan, kemiskinan dan kemarahan 

Allah yang dinyatakan dalam firman-Nya surat A<li ‘Imra>n ayat 112. Allah 

berfirman: 

 اللَّهِ مِّنَ بِغَضَبٍ وَبَآؤُوا النَّاسِ مِّنَ وَحَبْلٍ اللَّهِ مِّنْ بِحَبْلٍ إِلاَّ ثُقِفُواْ مَا أَيْنَ الذِّلَّةُ عَلَيْهِمُ ضُرِبَتْ

 ذَلِكَ حَقٍّ بِغَيْرِ الأَنبِيَاء وَيَقْتُلُونَ اللَّهِ بِآيَاتِ رُونَيَكْفُ كَانُواْ بِأَنَّهُمْ ذَلِكَ الْمَسْكَنَةُ عَلَيْهِمُ وَضُرِبَتْ

  يَعْتَدُونَ وَّكَانُواْ عَصَوا بِمَا
                                                            
1 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), 2 
2 Ibid., 3 
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Artinya: “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka 
kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan 
yang benar. yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
melampaui batas”.3 

 

Di antara hukum Allah yang mengatur hubungan sesama manusia adalah 

hukum tentang waris, yaitu hukum yang mengatur pemilikan harta yang timbul 

sebagai akibat dari suatu kematian.4 Hukum waris merupakan ekspresi penting 

hukum keluarga Islam, ia merupakan pengetahuan yang harus dimiliki dan diajarkan 

oleh manusia sebagaimana ditegaskan Nabi Muhammad SAW: 

 اوْمُلِّعَوَ ضَائِرَفَالْوَ آنَرْقُالْ اوْمُلَّعَتَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهِ لُوْسُرَ الَقَ : الَقَ ةَرَيْرَهُ يْبِأَ نْعَ

 )يّذِمُرْالتُّ اهُوَرَ( مَرْفُوْعٌ وَالْعِلْمُ ضٌوْبُقْمَ يْنِّإِفَ اسَالنَّ

Artinya: Rasulullah bersabda: "Pelajarilah Al-Qur'an dan ajarkan kepada orang-
orang, dan pelajarilah ilmu faraidh dan ajarkan kepada orang-orang. Karena 
aku adalah orang yang bakal direnggut (mati), sedang ilmu itu bakal 
diangkat." (H.R. at-Turmuz\i dari Abu> Hurairah).5 

 

                                                            
3 Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, (Bandung: Juma>natul ‘Ali>-ART, 2005), 65 
4 Moh. Muhibbin, Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam; sebagai pembaharuan hukum positif di 
Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 2 
5 Abu> ‘Isa Muhammad ibn Sawrah, Sunan at-Tirmiz\i, juz 4, (Beirut: Da>rul Fikr, 1994), 27-28 
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Islam tidak menginginkan pertengkaran dan perselisihan lantaran pembagian 

harta warisan. Karena itulah, Islam berkepentingan untuk mengatur agar misi 

ajarannya dapat memberi rasa keadilan dan kesejahteraan bagi pemeluknya. 

Mengkaji dan mempelajari hukum waris Islam berarti mengkaji separuh pengetahuan 

yang dimiliki manusia  yang telah dan terus hidup di tengah-tengah masyarakat 

muslim sejak masa awal Islam hingga abad pertengahan, zaman modern dan 

kontemporer serta di masa yang akan datang. 6 

Sejarah menunjukkan bahwa sepanjang sejarah hukum Islam pemikiran hukum 

waris Islam tidaklah berhenti, walaupun ada yang beranggapan bahwa pintu ijtihad 

telah tertutup namun sesungguhnya pemikiran hukum Islam tetap dilakukan oleh 

para mujtahid, para hakim dalam memutuskan perkara mufti dalam memberikan  

fatwa dan oleh ulama’-ulama’ baik klasik maupun modern. 

Salah satu dari persoalan yang menjadi perdebatan dalam pemikiran hukum 

Islam adalah kewarisan beda agama, di mana salah satu dari pewaris atau ahli waris 

tidak beragama Islam.  Problematika kewarisan beda agama mencuat ketika relasi 

muslim dan non muslim didiskusikan dan diwacanakan oleh berbagai golongan. Ada 

golongan yang memperbolehkan saling mewarisi beda agama, sebagian golongan 

lagi mengharamkan saling mewarisi beda agama. 

                                                            
6 Fatchur Rahma>n, Ilmu Waris, (Bandung: PT. Alma’a>rif, 1975), 35 
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Ulama’-Ulama’ termasyhur dari golongan sahabat, tabi’i>n dan ima>m-ima>m 

madzhab empat yakni Ima>m Abu> H{ani>fah, Ima>m Ma>lik, Ima>m As-Syafi’I dan Ima>m 

Ah}mad bin H{anbal berpendapat bahwa orang Islam tidak dapat mempusakai orang 

kafir dengan sebab apa saja. Karena itu suami muslim tidak dapat mewarisi harta 

istrinya yang kafir kita>biyah, kerabat muslim tidak dapat mewarisi harta 

peninggalan kerabatnya yang kafir dan tuan pemilik budak yang muslim tidak dapat 

mewarisi harta peninggalan harta budaknya yang muslim.7 

Jumhur ‘Ulama tersebut beralasan dengan h}adis\-h}adis\ yang diriwayatkan oleh 

Usamah bin Zaid  

 رُافِكَالْ لاَوَ رَافِكَالْ مُلِسْمُالْ ثُرِيَ لاَ الَقَ مَلَّسَ وَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهِ لَوْسُرَ نَّأَ : دٍيْزَ نِبْا ةامَسَأُ نْعَ

 )يّذِمُرْالتُّ اهُوَرَ( مَلِسْمُالْ

Artinya: Rasulullah bersabda:” Seorang muslim tidak berhak menerima warisan dari 
seorang kafir dan seorang kafir tidak berhak menerima warisan dari seorang 
muslim” (H.R. at-Turmud}i dari ‘Usa>mah ibn Zaid).8 

Mereka juga mengambil dalil dari suatu riwayat yang menerangkan bahwa 

ketika Abu> T}a>lib wafat ia meninggalkan 4 orang anak laki-laki. Yakni: ‘Ali, Ja’far, 

‘Uqail dan T}a>lib. ‘Ali dan Ja’far keduanya beragama Islam sedang ‘Uqail dan T}a>lib 

keduanya orang kafir. Rasulullah membagikan harta pusaka Abu> T}a>lib (yang masih 

                                                            
7 Ibid.,  99 
8 Abu> ‘Isa Muhammad ibn Sawrah, Sunan at-Tirmiz\i, 35 
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dalam kekafiran) kepada ‘Uqail dan T}a>lib, bukan kepada ‘Ali dan Ja’far, dan seraya 

bersabda:  

 رَافِكَالْ مُلِسْمُالْ ثُرِيَلاَ

Artinya: Rasulullah bersabda: “Orang Islam itu tidak boleh mewarisi orang kafir”9 

Imam Syafi’i secara tegas dalam kitab nya al-Umm menjelaskan bahwa tidak 

boleh saling mewarisi bagi orang yang beda agama, berarti secara otomatis seorang 

muslim tidak berhak menerima harta warisan dari pewaris karena beda agama 

sebagai penghalang mendapatkan harta warisan, Imam Syafi’i berargumen dengan 

beberapa h}adis|, di antaranya adalah h}adis} sebagai berikut: 

 الْكَافِرُ وَلَا الْكَافِرَ الْمُسْلِمُ يَرِثُ لَا قال وسلم عليه اللَّهُ صلى اللَّهِ رَسُولَ أَنَّ زَيْدٍ بن أُسَامَةَ نْعَ

 )يّذِمُرْالتُّ اهُوَرَ (الْمُسْلِمَ

Artinya: Rasulullah bersabda: Seorang muslim tidak berhak menerima warisan dari 
seorang kafir dan seorang kafir tidak berhak menerima warisan dari seorang 
muslim (HR. at-Turmud}i dari ‘Usa>mah bin Zaid).10 

Imam Syafi’i berkata h}adis\ tersebut menunjukkan apabila dua agama berbeda 

antara syirk dan Islam keduanya tidak berhak saling mewarisi dari bagian harta 

warisan.11 

                                                            
9 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, 99 
10 Abu> Abdilla>h Muhammad ibn Idri>s, Al-Umm, juz 4, (Bairut: Darul Fikr, 1983), 75 
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Syi>’ah Ima>miyah dalam menanggapi seorang muslim apakah berhak menerima 

harta warisan non muslim apa tidak, mereka memberikan hukum seorang kafir tidak 

berhak menerima harta warisan dari muslim, tetapi seorang muslim berhak dan boleh 

menerima harta warisan dari pewaris yang non muslim dengan berargumen dengan 

sanad syekh Al-Kulaini dari Abu> Al-Aswad Ad-Daili bahwa sesungguhnya Muaz| bin 

Jabal di Yaman dan masyarakat saat itu mendatangi Mu’az| dan Mu’az| berkata: 

orang Yahudi telah mati sedangkan ia meninggalkan saudara muslim, kemudian 

Mu’az| berkata saya telah mendengar Rasulullah bersabda: 

  اهُوَرَ(. يَنْقُصُ وَلاَ يَزِيدُ الإِسْلاَمُ :يَقُولُ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ اللَّهِ رَسُولَ سَمِعْتُ قَالَ مُعَاذٍ عَنْ

 )دَاوُدَ وْبُاَ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: "Islam itu bertambah dan tidak berkurang” (HR. 
ِِAbu> Daud dari Mu’az|).12 

 

H}adi>s\ ini mengandung makna bahwa Islam menjadi sebab bertambahnya 

kebaikan dan tidak menjadi sebab kefakiran dan kekurangan bagi pemeluknya. 

Dalam h}adi>s\ lain disebutkan, Rasulullah bersabda: 

                                                                                                                                                                          
11 Ibid., 76 
12 Muhammad bin Hasan al-H}urra 'A<<mili, Wasa>ilussyi>’ah ila> Tahs}i>li Masa>ilisy Syari>’ah, Juz 26, (tp, 
tt) 14 
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 رَوَاهُ (هيْلَعَ ىلَعْيُ  لاَوَ وْلُعْيَ  مُلاَالاسْ : مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ يُّبِالنَّ يَقُولُ  الَقَ اسٍبَّعَ نِابْ نْعَ

 )الْبُخَارِيُّ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda: ”Islam itu tinggi, dan tidak ada yang lebih 
tinggi daripadanya”(HR. al-Bukha>ri dari ibn ‘Abba>s).13  

 

Kemudian Syi>’ah Ima>miyah berpendapat bahwasanya kalau pewaris muslim 

dan ahli warisnya kafir, maka ahli waris non muslim tersebut tidak menerima harta 

warisan. Diriwayatkan dari ‘Ali bin Ibra>him dari bapaknya dari ibn Abu> Najro>n dari 

“’A<s}im bin H{umaid dari Muh}ammad bin Qays ia berkata: Saya mendengar dari Abu> 

Ja’far ia berkata: Orang Yahudi dan Nas}ra>ni tidak mempusakai pewaris muslim tapi 

muslim mempusakai dari pewaris Yahudi dan Nas}ra>ni.14 Diriwayatkan oleh ‘Ali ibn 

Ibra>him dari bapaknya dari Muh}ammad bin ‘Isa dari Yu>nus dari Zur’ah dari Sima>’ah 

ia berkata: saya bertanya kepada Abu> Abdillah tentang seorang muslim apakah ia 

mewarisi dari pewaris musyrik atau tidak, ya ia mewarisi dari pewaris musyrik dan 

musyrik tidak mewarisi dari muslim.15 

Pendapat Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tersebut dalam satu sisi sangat 

betentangan, akan tetapi ada kesamaan di antara keduanya. Imam Syafi’i secara 

mutlak mengatakan tidak berhak ahli waris muslim mempusakai dari pewaris yang 
                                                            
13 Ibid., 14 
14 Muhammad bin Ya’qu>b bin Isha>q al-Kulaini, Alfuru’ Al-Ka>fi, (tt: tt, tt), 144 
15 Ibid., 144 
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beragama selain Islam, akan tetapi Syi>’ah Ima>miyah membolehkan ahli waris 

muslim menerima harta warisan dari pewaris non muslim. Sedangkan keduanya 

sepakat mengatakan bahwasanya non muslim tidak berhak menerima harta warisan 

dari pewaris yang muslim. 

Persamaan dan perbedaan itulah yang menjadi dasar mengapa penulis memilih 

Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah sebagai perbandingan yang akan menjawab 

bagaimana hukum menerima harta dari pewaris non muslim. Kajian ini sangat 

menarik untuk dikaji lebih mendalam, agar tujuan dari pada pembagian harta 

warisan tercapai, yakni supaya tidak adanya pertengkaran dan perselisihan antara 

ahli waris serta terciptanya rasa keadilan dan kesejahteraan bagi mereka. Oleh 

karena itu, Penulis akan mengkaji pembahasan tersebut dengan mengangkat judul 

“Studi Komparatif Antara Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang Hukum 

Menerima Harta Warisan dari pewaris non muslim”. 

 

B. Identifikasi  dan 

Batasan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

identifikasi masalah yang peneliti peroleh adalah: 
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1. Urgensi mempelajari dan mengajarkan kewarisan Islam kepada umat 

manusia. 

2. Pendapat Jumhu>r ‘Ulama tentang hukum menerima harta warisan dari 

pewaris non muslim. 

3. Rujukan Jumhu>r ‘Ulama dalam memberikan hukum mengenai penerimaan 

harta warisan dari pewaris kepada ahli waris yang beda agama. 

4. Pandangan Imam Syafi’i tentang hukum kewarisan beda agama serta dasar 

hukumnya. 

5. Pandangan Syi>’ah Ima>miyah tentang hukum kewarisan beda agama dan dasar 

hukumnya. 

6. Persamaan dan perbedaan antara pendapat Imam Syafi’i dan Syi>’ah 

Ima>miyah tentang hukum kewarisan beda agama.  

Dari identifikasi masalah tersebut penulis membatasi pada tiga permasalahan, 

yaitu: 

1. Pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang hukum menerima 

harta warisan dari pewaris non muslim. 

2. Cara pengambilan hukum menurut Imam Syafi’i  dan Syi>’ah Ima>miyah 

dalam menanggapi kewarisan beda agama. 
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3. Persamaan dan perbedaan pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

mengenai kewarisan beda agama tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari kajian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang hukum 

menerima harta warisan dari pewaris non muslim? 

2. Bagaimana istinba>t} hukum Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang 

hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim? 

3. Apa persamaan dan perbedaan pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

mengenai hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim?  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai kewarisan memang sangat banyak, akan tetapi sejauh ini 

menurut pengamatan penulis belum ada penelitian yang sama dengan penelitian 

yang akan penulis bahas. Adapun penlitian-penelitian yang mirip dengan penelitian 

penulis adalah sebagai berikut: 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



11 
 

1. Buku yang berjudul “Ilmu Waris” karangan Drs. Fatchurrahman,16 Penulis 

buku tersebut menyinggung sedikit tentang kewarisan beda agama 

prespektif Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah, penulis lebih menjelaskan 

secara global perbedaan yang terjadi dari kalangan ‘Ulama mengenai 

kewarisan beda Agama serta menjelaskan sedikit Kitab Undang-Undang 

Hukum Warisan Mesir dan Hukum Adat yang memuat kewarisan beda 

Agama. 

2. Skripsi dengan judul “Putusan MA No. 51/K/AG/1999 tentang Persamaan 

Hak Waris antara Muslim dengan Non Muslim dalam Prespektif Hukum 

Waris Islam”. 17 Penulis skripsi ini mendeskripsikan putusan MA tersebut 

kemudian dianalisis dengan hukum kewarisan Islam, putusan MA No. 

51/K/AG/1999 menyatakan bahwa ahli waris yang non muslim berhak 

memperoleh bagian harta yang ditinggalkan oleh pewaris yang beragama 

Islam, berdasar wasiat wajibah yang kadar bagiannya sama dengan ahli 

waris muslim. Penulis skripsi tersebut hanya fokus pada Putusan MA yang 

dianalisisnya. 

                                                            
16 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, 95-104 
17 Wilda Rahmana, lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari>’ah jurusan Ahwalus 
Syakshiyyah tahun 2004, dengan judul skrpsi Putusan MA No. 51/K/AG/1999 tentang persamaan hak 
waris antara muslim dengan non muslim dalam prespektif hukum waris Islam 
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3. Skripsi dengan judul “Studi Analisis terhadap Pemikiran Abdullah Ah}mad 

an-Na’im tentang Kedudukan Non Muslim dalam Kewarisan Islam”.18 

Penulis skrpsi tersebut mendeskripsikan pandangan Abdullah Ah}mad an-

Na’im kemudian dianalisis, Abdullah Ah}mad an-Na’im menyatakan 

kedudukan non muslim dalam kewarisan Islam adalah setara dengan 

kedudukan muslim dalam mendapatkan harta waris, menurutnya semua 

manusia sama baik dari konteks agama maupun ras. 

4. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Yurisprudensi 

Keputusan Mahkamah Agung RI No. 368 K/AG/1995 tentang Bagian Ahli 

Waris Non Muslim”.19 Penulis skripsi ini mendeskripsikan isi putusan MA 

RI. No. 368 K/AG/1995 yang kemudian dianalisis dengan hukum kewarisan 

Islam. Putusan tersebut menyatakan Sri Widyastuti yang beragama Nas}rani 

(non muslim) tetap tidak berhak menerima harta warisan dari kedua 

orangtua nya H. Sanusi dan Hj. Suyatmi disebabkan ada perbedaan agama 

antara orang tua yang beragama Islam dengan anak kandungnya yang 

beragama non Islam. Akan tetapi dia mendapatkan harta dengan jalan 

wasiat wajibah. 

                                                            
18 Nuril Habibi, lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari>’ah jurusan Ahwalus Syakhsiyyah 
tahun 2007, dengan judul skripsi Studi Analisis terhadap Pemikiran Abdullah Ahmad an-Na>’im 
tentang Kedudukan non Muslim dalam Kewarisan Islam 
19 Ika Nur Rahmah, lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari>’ah jurusan Ahwalus 
Syakhsiyyah tahun 2004, dengan judul skripsi Tinjauan Hukum Islam terhadap Yurisprudensi 
Keputusan Mahkamah Agung RI No. 368 K/AG/1995 tentang Bagian Ahli Waris non Muslim 
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5. Skripsi dengan judul “Hukum Kewarisan Z|awi>l Arha>m (Studi Komparatif 

Pemikiran Syi>'ah Ima>miyah dan Sunni Sya>fi'iyah)”.20 Penulis skripsi ini 

mengkomparasikan Syi>‘ah Ima>miyah dan Sunni Sya>fi’iyah tentang 

ketentuan z\awi>l arh}a>m,  maz|hab Syi>'ah berpegang kepada asas kewarisan 

bilateral yaitu baik laki-laki maupun perempuan bisa mendapatkan harta 

warisan z\awi>l arh}a>m kecuali yang telah ditentukan dalam Al-Qur'an. 

Sedangkan Maz\hab Sunni yang berpegang pada asas patrilineal yaitu ahli 

waris dominan laki-laki. 

6. Skripsi dengan judul Analisis Pendapat Nurcholis Majid tentang Hukum 

Waris Mewarisi antara Muslim dan Non Muslim.21  Penulis skripsi tersebut 

menjelaskan pendapat Nurcholis Majid yang berbeda dengan Jumhu>r 

‘Ulama, menurut Nurcholis Majid bahwa dibolehkan waris mewarisi antara 

orang beda agama. Menurutnya, nas} yang digunakan para ulama fiqih 

merupakan nas} yang tidak menunjuk langsung pada pengharaman waris 

beda agama, melainkan hadis\ yang bersifat umum. Karenanya, ayat 

tersebut tidak bisa secara serta-merta bisa dijadikan landasan untuk 

melarang waris beda agama. 

                                                            
20 Hasnaini, lulusan IAIN Raden Intan Bandar Lampung Fakultas Syari>’ah jurusan Ahkwalus 
Syakhsiyyah tahun 2002, dengan judul skripsi Hukum Kewarisan z\awi> al-arha>m (Studi Komparatif 
Pemikiran Syi>'ah Ima>miyah dan Sunni Sya>fi'iyah) 
21 AÂ’isyatul Khalimah, lulusan IAIN Wali Songo Semarang Fakultas Syari’ah tahun 2005, dengan 
judul Analisis Pendapat Nurcholis Majid Tentang Hukum Waris Mewarisi Antara Muslim dan Non 
Muslim 
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7. Skripsi dengan judul Studi Komparatif Pemikiran Syi>’ah Ima>miyah dan 

Imam Syafi’i tentang Wasiat terhadap Ahli Waris,22 Penulis skripsi ini 

mengkomparasikan pendapat Syi>’ah Ima>miyah dan Imam Syafi’i tentang 

wasiat terhadap ahli waris, yang mana menurut Syi>’ah Ima>miyah boleh 

untuk ahli waris maupun bukan ahli waris, dan tidak bergantung pada 

persetujuan para ahli waris lainnya, sepanjang tidak melebihi sepertiga 

harta warisan. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa wasiat 

terhadap ahli waris tidak dibolehkan, karena wasiat diperuntukkan untuk 

orang yang diwasiatkan asalkan bukan dari ahli waris. 

8. Skripsi dengan judul Kewarisan Beda Agama Studi Perbandingan terhadap 

Putusan PA Jakarta no. 377/Pdt.G/1993 dan Kasasi MA. no. 

368.K/Ag/1995, 23 Penulis skrpsi ini mendeskripsikan Putusan Pengadilan 

Agama Jakarta yang tidak memberikan harta pusaka terhadap ahli waris 

yang berbeda agama dengan pewaris serta Kasasi Mahkamah Agung yang 

memberikan hak waris kepada ahli waris non muslim dengan jalan wasiat 

wajibah. Kemudian Penulis mengkomparasikan Putusan dan Kasasi 

tersebut.  

                                                            
22 Sugiono, lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah jurusan Ahwalus Syakhsiyyah 
tahun 2010, dengan judul skripsi Studi Komparatif Pemikiran Syi>’ah Ima>miyah dan Imam Syafi’i 
tentang Wasiat terhadap Ahli Waris 
23 Moh. Mujib, lulusan UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta Fakultas Syari’ah tahun 2010, dengan judul 
Kewarisan Beda Agama Studi Perbandingan terhadap Putusan PA Jakarta no. 377/pdt.g/1993 dan 
Kasasi MA. no. 368.K/Ag/1995 
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Penelitian di atas membahas kajian yang berbeda dengan kajian yang akan 

dikaji. Penelitian yang akan peneliti kaji yakni komparasi antara pandangan Imam 

Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang  hukum menerima harta warisan dari pewaris 

non muslim masih belum ada yang membahas, sehingga peneliti mengangkat kajian 

tersebut. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang hukum 

menerima harta warisan dari pewaris non muslim. 

2. Mendeskripsikan istinba>t} hukum Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

mengenai hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim. 

3. Menganalisis persamaan dan perbedaan pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah 

Ima>miyah mengenai hukum menerima harta warisan dari pewaris non 

muslim. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 
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Hasil dari studi penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal-hal 

berikut: 

1. Kegunaan teoritis, meliputi tiga hal: 

a. Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 

pembahasan kewarisan. 

b. Dapat digunakan sebagai dasar penyusunan untuk penelitian lanjutan 

yang mempunyai relevansi dengan skripsi ini. 

c. Dapat memahami penjelasan kewarisan pewaris dan ahli waris yang 

berbeda agama menurut pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah. 

2. Kegunaan praktis, yaitu sebagai wacana dan pertimbangan bagi ahli waris 

muslim untuk mengamalkan ilmunya, khususnya bagi praktisi hukum di 

Indonesia yang akan menjalankan hukum Islam. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

diberikan definisi yang jelas mengenai pokok kajian yang peneliti bahas, yaitu: 
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1. Studi Komparatif : Studi yang bersifat komparasi, perbandingan sebagai 

penjelasan.24 Yakni yang dimaksud oleh penulis adalah studi yang 

membandingkan dua pandangan yaitu pandangan Imam Syafi’i dan Syi>ah 

Ima>miyah yang menghasilkan persamaan dan perbedaan di antara kedua 

pandangan tersebut. 

2. Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah : Imam Syafi’i mempunyai nama asli 

Muh}ammad ibn Idri>s bin ‘Abbas bin ‘Utsman bin Sya>fi’, lahir pada tahun 

150 H, bisa baca dan hafal al-Quran pada umur 7 tahun dan  hafal al-

Muwatta’ karya Ima>m Ma>lik pada umur 10 tahun, dan dijadikan mufti pada 

umur 15 tahun H. Ia wafat pada tahun 204 H.25 Syi>’ah Ima>miyah atau Is\na 

'Asyariah (dua belas Ima>m) adalah Syi>’ah yang mempercayai ima>m-ima>m 

yang 12 orang, termasuk Ima>m Ma>hdi yang kononnya telah hilang dan 

akan keluar kembali di akhir zaman26 

3. Hukum Menerima Harta warisan  dari pewaris non muslim: Hukum adalah 

peraturan-peraturan yang dibuat oleh suatu kekuasaan yang mengikat bagi 

orang-orang banyak yang harus ditaati.27 Dalam hal ini kekuasaan yang 

dimaksud adalah Allah sebagai pembuat hukum, berupa halal atau haram. 

                                                            
24 M. Dahlan Y. Al-Barry, L. Lya Sofyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiyah Seri Intelektual, 
(Surabaya: Target Press, 2003), 400 
25 Fa>ruq Abdul Mu’ti, A’la>mul Fuqaha Wa Al-Muhaddis\i>n al-Ima>m as-Sya>fi’i , (Bairut: Darul Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1992), 5 
26 Teungku H.M. Daud Zamzami, et al., Pemikiran Ulama Dayah Aceh, Edisi 1, (Jakarta: Prenada, 
2007), 83 
27 Michael R. Purba, Kamus Hukum Internasional dan Indonesia, (Jakarta: Widyatamma, 2009), 194-
195 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



18 
 

Menerima secara bahasa adalah menyambut, menampung, mendapat, 

memperoleh sesuatu.28 Harta Warisan adalah segala sesuatu yang 

ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli 

warisnya, atau harta peninggalan yang secara hukum syara’ berhak diterima 

oleh ahli warisnya, beda dengan harta peninggalan yang berarti semua 

apapun yang ditinggalkan oleh si mayit.29 Pewaris non muslim adalah 

seseorang yang telah meninggal dunia dan meninggalkan sesuatu yang 

dapat beralih kepada keluarganya yang masih hidup30 dan ia tidak 

beragama Islam. Sehingga arti dari hukum menerima harta warisan dari 

pewaris non muslim adalah berhak atau tidak kah seorang ahli waris 

muslim memperoleh harta warisan dari pewaris yang tidak beragama Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

Penelitian ini berupa penelitian kepustakaan (bibliographic research), 

sehingga semua data yang berkesesuaian dengan pembahasan tersebut 

akan dikumpulkan berupa kitab-kitab atau buku-buku maupun artikel. 

2. Sumber Data 

                                                            
28 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), 518 
29 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, 206 
30 Ibid., 204 
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Adapun sumber  data yang digunakan sebagai bahan rujukan pencarian 

data adalah sumber data primer dan skunder. 

Sumber data primer: 

a. Al-Umm yang disusun oleh Muh}ammad ibn Idri>s bin Abba>s bin 

‘Utsma>n bin Sya>fi’ lebih dikenal dengan Imam Syafi’i. 

b. Wasa>il As-Syi>’ah yang disusun oleh Muh}ammad bin H{asan, yang 

lebih dikenal dengan nama Syaikh H{urra 'A<mili. 

sumber data sekunder yang digunakan adalah: 

a. Ar- Risa>lah karya Imam Syafi’i. 

b. A’la>mul fuqaha wa almuhaddis\i>n al-ima>m as-Sya>fi’i karya Fa>ruq 

Abdul Mu’ti. 

c. Fathul mu’in bi syarhi qurrotul ‘uyu>n karangan syekh Zainuddin 

‘Abdul ‘Aziz Al-Malibariy. 

d. H{a>syiyah I’a>nat at-T{a>libi>n ‘ala> h}all alfa>z} fathu al-mu’i>>n karangan 

Abu Bakar ‘Us\ma>n bin Muh}ammad  Syat}a ad-Dimya>ti 

e. Tahz\i>b al-ah}ka>m fi> syarh}i al-muqni’ah li as-syaikh al-mufi>d 

rid}wa>nullahu ‘alayhi, karya Abu Ja'far Muh}ammad bin H{asan T{usi. 
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f. Al-Ka>fi karya S|iqatul Islam Abu Ja’far Muh}ammad bin Ya'qu>b bin 

Ish}a>q al-Kulaini al-Ra>zi. 

g. Ah}ka>mu al-mar’ah wa al-usrah, karya Ummi ‘Ali Masykur. 

h. Al-fata>wa al-muyassaroh, karya ‘Abdu al-Ha>di Muh}ammad Taqiyyu 

al-H{a>kim. 

i. Man La> Yahd}uruhu al Faqi>h karya Muh}ammad bin ‘Ali bin Babuyah 

(Syaikh S{adu>q). 

j. Dan buku-buku, kitab-kitab maupun artikel yang terkait dengan 

kajian tersebut. 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi 

dokumenter, yaitu dengan membaca dan mencatat data yang berkaitan 

dengan hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim 

prespektif  Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah, dalam pengambilan data 

peneliti juga sangat memperhatikan siapa penyusun atau pengarangnya, 

jika mengenai biografi, istinba>t} hukum, pendapat Syi>’ah Ima>miyah maka 

pengambilan rujukannya dari karangan-karangan orang-orang Syi>’ah 

dengan harapan data yang diberikan valid versi mereka, begitu juga 

pengambilan biografi, istinba>t} hukum, pendapatnya Imam Syafi’i juga 
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dari kalangan Sya>fi’iyah dengan harapan datanya valid versi mereka, 

kemudian data tersebut diorganisasi dan diedit agar fokus pada kajian 

tersebut. 

4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan terkumpulkan, maka peneliti 

menggunakan tehnik berikut ini untuk mengolah data: 

a. Editing, yaitu kegiatan memeriksa atau meneliti data yang telah 

diperoleh untuk menjamin apakah data tersebut dapat 

dipertanggungawabkan kebenarannya atau tidak.31 

b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun bagian-bagian sehingga 

seluruhnya menjadi suatu kesatuan yang teratur. 

Apabila pengolahan data tersebut telah terselesaikan, maka peneliti akan 

melakukan analisis terhadapnya dengan menggunakan analisis deskriptif 

komparatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

memperbandingkan data yang telah terkumpul untuk kemudian mencari 

perbedaan dan persamaannya dengan cara pengecekan data yang 

diperoleh. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

                                                            
31 M. Syamsudin, Operasionalisasi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 121 
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Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman skripsi ini, maka perlu dibuat 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum mengenai isi skripsi. 

Bab I : Pendahuluan, menggambarkan keseluruhan isi skripsi yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan dan analisis data), dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II : Pembahasan, kajian mengenai hukum menerima harta warisan 

prespektif Imam Syafi’i, yang mencakup biografi Imam Syafi’i, istinba>t} h}ukum 

Imam Syafi’i dan pembahasan tentang kajian tersebut prespektif Imam Syafi’i. 

BAB III : Pembahasan, kajian mengenai hukum menerima harta warisan 

prespektif Syi>’ah Ima>miyah, yang mencakup sejarah Syi>’ah Ima>miyah, istinba>t} 

h}ukum yang digunakan Syi>’ah Ima>miyah dan pembahasan tentang kajian tersebut 

prespektif Syi>’ah Ima>miyah. 

Bab IV : Analisis terhadap faktor penyebab terjadinya perbedaan dan 

persamaan antara Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah dalam hal kewarisan tersebut. 

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TENTANG HUKUM MENERIMA HARTA WARISAN PRESPEKTIF 
IMAM SYAFI’I 

 

A. Biografi Imam Syafi’i 

1. Tahun dan Tempat Lahir 

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abd Allah,33 Imam Syafi’i 

mempunyai nama asli Muh}ammad ibn Idri>s bin Abba>s bin ‘Us\ma>n bin 

Sya>fi’, Nasab beliau bertemu dengan Nabi Muh}ammad pada ‘Abdu 

Mana>f, termasuk kakek yang ke 9 dari Imam Syafi’i dan kakek ke empat 

dari Nabi Muh}ammad.34 Yakni Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin 

‘Us\ma>n bin Sya>fi’ bin as-Sa>ib bin ‘Ubaid bin ‘Abdu Yazi>d bin Ha>syim 

bin ‘Abdu al-Mut}t}alib bin ’Abdu Mana>f bin Qus}ay bin Kila>b bin Murrah 

bin Ka’ab bin Luay bin Ga>lib bin Fihr bin Ma>lik bin al-Nad}ar bin 

Kina>nah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilya>s bin Mud}ar bin Niza>r bin 

Ma’ad bin ‘Adna>n.35 

Muh}ammad bin Idri>s dilahirkan di Gaza sebagian berpendapat lahir 

di ‘Asqala>n sebagian lagi berpendapat di Yaman pada tahun 150 H/768 

                                                 
33 Kebiasaan orang arab jika menulis nama biasanya mendahulukan gelar dari nama, dan Abu> Abd 
Alla>h termasuk gelar bagi Imam Syafi’i. Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Maz\hab Imam 
Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2006), 19 
34 Must}afa Ibra>him al-Zalami, Asba>b al-Ikhtila>f al-Fuqaha>’ fi> al-Ahka>m al-Syar’iyah, (Dar al-
‘Arabiyah, 1976), 41 
35 Muh}ammad al-Biqa’i, Diwa>n al-Ima>m as-Sya>fi’i, (Bairut: Da>r al-Fikr, 1988), 5 
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M, ia ditinggal wafat bapaknya ketika masih kecil sehingga ia diasuh 

ibunya dan dibawa ke Makkah selama dua tahun agar tidak hilang 

nasabnya, ia tumbuh dan bisa baca al-Quran serta menghafalnya pada 

umur 7 tahun,36 ia hafal al-Muwatta’ karya Ima>m Ma>lik pada umur 10 

tahun, dan dijadikan mufti pada umur 15 tahun H.37 dan meninggal 

dunia di Mesir pada tahun 204 H/820M.38 

Menyangkut tentang tahun kelahiran beliau tidak ada 

pertentangan, hanya saja tempat beliau dilahirkan terjadi perselisihan 

pendapat. Sebagian berpendapat bahwa beliau dilahirkan di Gaza, bagian 

selatan Palestina,  yang lain mengatakan beliau dilahirkan di ‘Asqala>n. 

Perbedaan ini mudah untuk ditemukan sebab dua daerah ini sama-sama 

berada di Palestina, ‘Asqala>n di perkotaan dan Gaza di pedesaan.39 

Yaqut menambah satu lagi tempat kelahiran beliau yaitu Yaman, 

pendapat inilah yang sulit dan dianggap sangat bertentangan. Sebagian 

ulama menta’wil bahwa yang dimaksud Yaman adalah daerah dimana 

mayoritas penduduknya berasal dari Yaman, dan ini sesuai dengan Gaza 

                                                 
36 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), 100 
37 Fa>ruq Abdul Mu’ti, A’la>mul Fuqaha Wa al-Muhaddis\i>n al-Ima>m as-Sya>fi’I , (Bairut: Da>rul Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1992), 5 
38 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam; studi tentang qaul qadi>m dan qaul Jadi>d, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2002), 27 
39 Roibin, Sosiologi Hukum Islam; telaah sosio-historis pemikiran Imam Syafi’i, (Malang: UIN Press, 
2008), 63 
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dan ‘Asqala>n, karena penduduknya mayoritas berasal dari suku-suku 

Yaman.40 

Senada dengan pendapat di atas, Muh}ammad al-Biqa>’i berpendapat 

yang lebih tepat adalah dilahirkan di Gaza.41 Ini berangkat dari sejarah 

beliau yaitu “Imam Syafi’i dilahirkan di tempat asing jauh dari 

leluhurnya, semasa dalam kandungan, kedua orang tuanya meninggalkan 

Makkah menuju Palestina, setibanya di Gaza ayahnya jatuh sakit dan 

wafat, kemudian beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam kondisi 

yang sangat prihatin dan serba kekurangan. Ia bersama ibunya kembali ke 

Makkah.42 

Penulis memilih semua pendapat dengan mengkompromikanya. 

Yaitu semua pendapat bisa dibenarkan, karena jika mengatakan di Gaza 

yang dimaksud desanya, jika menyebut ‘Asqala>n maksudnya adalah 

kotanya, dan jika menyebut Yaman, karena daerah itu banyak di tempati 

oleh suku dari Yaman. Dan langkah seperti ini dianggap aman dan tidak 

membuang pendapat-pendapat yang lain. 

                                                 
40 Ah}mad Nah}rawi, Abd al-Sala>m, Al-Ima>m al-Sya>fi’I fi Maz\habibi; qadi>m wa jadi>d, (al-Qahirah, 
1994), 27 
41 Muh}ammad al-Biqa>’i, Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’I, (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), 5 
42 Hijrah ibu Sya>fi’i dengan membawanya ke tanah nenek moyangnya (Makkah) bukanlah tanpa 
alasan, sebab ketika itu Makkah terdapat banyak ulama fuqaha, dan udaba’.  Di Makkah beliau hidup 
selama 20 tahun. Roibin, Sosiologi Hukum Islam; telaah sosio-historis pemikiran Imam Syafi’i, 65-61 
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Terdapat dua peristiwa penting patut dicermati bersamaan dengan 

kelahiran beliau yaitu: pertama, lahirnya beliau bersamaan dengan 

kepulangan dua ulama besar, Ima>m Abu> H}ani>fah Nu’ma>n bin S|a>bit 

pendiri maz\hab H{anafi dan Ima>m Ibnu Jurair al-Makki seorang mufti 

H{ija>z ketika itu.43 Kedua, sewaktu masih berada dalam kandungan, 

ibunya bermimpi bahwa sebuah bintang telah keluar dari perutnya, naik 

membumbung tinggi hingga bintang itu pecah bercerai berai dan 

berserakahan menerangi daerah-daerah sekelilingnya.44 Dari dua 

peristiwa penting ini dapat disimpulkan bahwa Imam Syafi’i kelak 

memberi kontribusi besar terhadap kemuliaan agama ini. 

2. Wafatnya Imam Syafi’i 

Pada hari Kamis malam Jum’at tanggal 29 Rajab (sehabis waktu 

Isya yang akhir) tahun 204 Hijriyah (822 Masehi). Jenazah beliau pada 

hari Jumat tanggal 30 Rajab sehabis waktu As}ar dikeluarkan dari 

rumahnya dengan diantarkan oleh beribu orang untuk dimakamkan di 

tempat kubur Banu Zahrah yang terkenal pula sebagai pekuburan anak 

keturunan ‘Abdul H{akam.45 

3. Pendidikan Imam Syafi’i 

                                                 
43 Ima>m al-Nawawi, Tahz\ibu al-Asma’ wa al-Luga>t, jilid 17,  (al-Munirah, tt), 45 
44 Roibin, Sosiologi Hukum Islam; telaah sosio-historis pemikiran Imam Syafi’i, 64 
45 Munawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 226 
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Imam Syafi’i telah hafal al-Quran sewaktu masih kecil. Imam 

Syafi’i bergaul dengan qabi>lah Hudzali di pedalaman arab. Karena 

qabi>lah Hudzali merupakan suku arab yang paling fasih, maka Imam 

Syafi’i pun memperoleh kefasihan juga. Imam Syafi’i menghafal banyak 

sya’ir dari qabi>lah Hudzali, serta mencapai puncak kefasihan.46 Ia tinggal 

di tengah masyarakat bani hudzail dalam waktu sepuluh tahun, tinggal di 

kemah-kemah mereka.47 Imam Syafi’i belajar ilmu fiqih di Makkah pada 

syaikh al-Harami dan muftinya yang bernama Muslim ibn Kha>lid. 

Kemudian ia merantau ke Madinah sesudah hafal al-Muwat}t}a’ di hadapan 

Ima>m Ma>lik, untuk belajar dan berguru.48 

Setelah mendalami sastra dan sangat piawai beliau lalu mendalami 

Fiqih berguru pada Sufya>n bin ‘Uyainah dan Muslim bin Kha>lid.49 

Sesudah 20 tahun pergi ke Madinah berguru pada empunya kitab al-

Muwat}t}a’ (Ima>m Ma>lik lahir 93 H, 57 lebih tua dari Sya>fi’I) yang 

berisikan 5000 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala.50 Ini termasuk 

salah satu keistimewaan beliau yaitu kuat hafalanya.51 Karena keseriusan 

                                                 
46 ‘Abdul Wahab Khalaf, Sejarah Hukum Islam, (Bandung: Penerbit Marja, 2005), 88 
47 Al-Hamid al-Husaini, Pembahasan Tuntas Perihal Khilafiyah, (Bandung: Yayasan al-Hamidy, 
1996), 614 
48 ‘Abdul Wahab Khalaf, Sejarah Hukum Islam, 88 
49 Roibin, Sosiologi Hukum Islam; telaah sosio-historis pemikiran Imam Syafi’i, 68 
50 Imam Syafi’i hafal kitab al-Muwat}}a’ sebelum pergi ke Madinah. Ketika itu beliau berumur 20 
tahun, di Madinah beliau berguru pada Ima>m Ma>lik dalam jangka waktu 7 tahun. A. Djazuli, Ilmu 
Fiqh; penggalian, perkembangan dan penerapan hukum Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 130 
51 Muhammad Said Mursi, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, terjm. Kairul Amru Harahap 
dan Ahmad Fauzan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), 340 
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beliau akhirnya Ima>m Ma>lik menunjuk beliau menjadi asisten dalam 

ta’lim muwat}t}a’. Sebab ini beliau mendapat banyak informasi tentang 

banyak ulama, ketika itu pusatnya di Kufah dan Bagdad. Beliau berguru 

pada Ima>m Ma>lik selama 7 tahun.52 Kemudian ia ke Kufah di sana beliau 

bertemu dengan sahabat almarh}u>m Abu> H{ani>fah (Abu> Yu>su>f dan 

Muh}ammad bin H{asan). Sejak saat itu beliau sering tukar pikiran.53 

Imam Syafi’i tumbuh dalam keadaan fakir miskin, ayah beliau 

meninggal ketika beliau masih bayi, dari keadaan kondisi seperti ini 

Imam Syafi’i sering mengambil kertas-kertas yang di buang hal ini juga 

salah satu pendorong beliau menjadi ulama besar.54 

Imam Syafi’i tinggal di Makkah selama 7 tahun. Kemudian hijrah 

ke Bagdad ketika umur 45 tahun, di sini belaiu mengajar di antara murid 

beliau Ima>m Ah}mad bin H{anbal. Setelah dua tahun kembali ke Madinah, 

tidak lama beliau kembali ke Bagdad pada tahun 198 H, lalu ke Mesir 

bertepatan tahun 199 H, sampai akhir hayat beliau berada di Mesir, 

tepatnya beliau meninggal pada 204 H/822 M. 55 

4. Karangan-Karangan Imam Syafi’i 

                                                 
52 A. Djazuli, Ilmu Fiqh; penggalian, perkembangan dan penerapan hukum Islam, 130 
53 Roibin, Sosiologi Hukum Islam, 70-71 
54 A. Djazuli, Ilmu Fiqh; penggalian, perkembangan dan penerapan hukum Islam, 129 
55 Ibid., 131 
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Imam Syafi’i adalah seorang yang alim ahli mengajar dan ahli 

mendidik, juga sebagai pengarang syi’ir dan sajak dan pengarang kitab-

kitab bermutu serta berguna bagi dunia Islam. Adapun di antara kitab-

kitab karangan beliau adalah sebagai berikut: 

a) Al-Risa>lah: kitab ini khusus berisi ilmu us}ul fiqh. Imam Syafi’i 

mengarang kitab ini karena diminta oleh ‘Abdur Rah}ma>n bin Mahdi, 

seorang imam ahli hadis yang terkemuka di masanya. Bahwa beliau 

supaya merencanakan sebuah karangan kitab yang membicarakan 

tentang usul fiqih. Dan kitab ini lah kitab permulaan usul fiqih yang 

dikarang, jadi beliau orang yang pertama mengarang kitab tentang 

us}ul fiqih. 56 

b) Al-Umm: Kitab ini adalah satu-satunya kitab besar yang 

direncanakan dan disusun oleh Imam Syafi’i dan kitab inilah sebuah 

kitab fiqih yang besar dan tidak ada tandingannya pada masa itu. 

Cetakan terbaru dari kitab al-Umm ini menjadi 7 jilid besar tebal atas 

biaya almarh}um Ah}mad Bek al-H{usaini di Mesir.57 

                                                 
56 Munawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Mazhab, 242 
57 Ibid., 242 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



29 
 

c) Ikhtilafu al-H{adi>s\: Satu-satunya kitab yang disusun Sya>fi’I yang di 

dalamnya penuh dengan keterangan dan penjelasan beliau tentang 

perselisishan h}adi>s\-h}adi>s\ nabi Muh}ammad.58 

d) Al-Musnad: Kitab ini berisi sandaran (sanad) Imam Syafi’i dalam 

meriwayatkan h}adi>s\-h}adi>s\ nabi Muh}ammad yang beliau himpun 

dalam kitab al-Umm. 

e) Al-Amali, dan lain-lain59 

Qa>d}i Ima>m Abu> Muh}ammad bin Husein bin Muh}ammad al-Marud}i 

berkata, “Imam Syafi’i telah mengarang sebanyak 113 kitab dalam ilmu 

us}ul, tafsir, fiqh, adab dan masih banyak yang lain. Beberapa karya yang 

beliau telah hasilkan di Bagdad ditinjau ulang oleh beliau”.60 

5. Wajah Produk Pemikiran Imam Syafi’i 

Fiqih Imam Syafi’i merupakan refleksi pada zamannya, dalam arti 

kehidupan sosial masyarakat dan keadaan zamannya amat mempengaruhi 

Imam Syafi’i dalam membentuk pemikiran dan maz\hab fiqihnya. Sejarah 

hidupnya menunjukkan bahwa dia dipengaruhi oleh masyarakat sekitar, 

munculnya kecenderungan dalam maz\hab Sya>fi’I yang disebut qaul 

                                                 
58 Ibid., 243 
59 Ensiklopedia bebas, “Mazhab Syafi’i,” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab_Syafi%27i (6 
April 2012) 
60 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Maz\hab Sya>fi’i, 39-40 
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qadi>m dan qaul jadi>d akan membuktikan fleksibilitas fiqih dan adanya 

ruang gerak dinamis bagi kehidupan, perkembangan dan pembaharuan.61 

Penjelasan lebih rinci tentang tentang qaul qadi>m dan jadi>d akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a) Qaul Qadi>m 

Menurut para ahli sejarah fiqih, maz\hab qadi>m atau qaul qadi>m 

Imam Syafi’i dibangun di Irak tahun 195 H62, sehingga kriteria 

qaul qadi>m adalah fatwa yang disampaikan Imam Syafi’i ketika 

berada di Irak tepatya di Bagdad, qaul qadi>m Imam Syafi’i ada 

yang disampaikan melalui lisan juga ada yang disampaikan 

melalui tulisan yang dikodifikasikan menjadi kitab63 yaitu antara 

lain: Al-Risalah, al-Za’farah kemudian kitab itu terkenal dengan 

sebutan al-Hujjah. Ini merupakan kitab fiqh pertama yang ditulis 

oleh Imam Syafi’i64 yang secara komprehensif memuat sikapnya 

terhadap berbagai persoalan yang berkembang.65 

b) Qaul Jadi>d 

                                                 
61 Mun’im Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, 106 
62 Ibid., 106 
63 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Maz\hab Sya>fi’i, 138 
64 Roibin, Sosiologi Hukum Islam, 128 
65 Mun’im Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, 107 
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Dalam catatan sejarah pamungkas dari perjalanan Imam Syafi’i 

adalah Mesir, di sini beliau menghabiskan waktunya hingga akhir. 

Terdapat banyak perbedaan keberadaan beliau di Mesir, antara 

lain adalah: Dalam kitab Tahz\i>bu al-Asma’ wa al-Luga>t”, 

karangan Imam al-Nawawi, dengan menukil pendapat Imam 

Harmalah dalam kitab tersebut bahwa Abu> ‘Abd Alla>h H{armalah 

bin Yah}ya> mengatakan Imam Syafi’i datang pada tahun 199 H. 

Al-Rabi’ dalam kitab yang sama mengatakan Imam Syafi’i datang 

ke Mesir pada tahun 200 H.66 Musthafa Munir dalam “Rih}lat al-

Ima>m al-Sya>fi’I ila> al-Mis}r”, Imam Syafi’i datang ke Mesir pada 

tahun 198 H, ini yang dinukil oleh Roibin.67 

Namun ketika ditelisik dari interval waktu hidup Imam Syafi’i di 

Mesir, yaitu Imam Syafi’i hidup di Mesir interval waktu 5 tahun, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendapat terakhir yang 198-204 

H, yang lebih tepat.68 Maz\hab/qaul jadi>d adalah pendapatnya 

selama berdiam di Mesir yang dalam banyak hal mengoreksi 

pendapat-pendapat sebelumnya.69 

                                                 
66 Ima>m Nawawi, Tahz\ibu al-Asma’ wa al-Lughat jilid I, 48. Lihat juga Imam Baihaqi, Mana>qbi al-
Sya>fi’I, jilid II, (Ma’hadu al-Ihyai al-Makht}ut}ah bi Jami’ati al-Dwali al-‘Arabiyah, 1949), 36 
67 Roibin, Sosiologi Hukum Islam, 129 
68 Ibid., 129-130 
69 Mun’im Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, 107 
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Imam Syafi’i di Mesir mengajar di Masjid Amr bin al-As}. 

Kehadiran Imam Syafi’i benar-benar membuat perubahan 

pasalnya di Mesir pada mulanya di dominasi oleh kalangan Maliki 

dan H{anafi,70 pemikiranya sering berbenturan tapi Imam Syafi’i 

memoderasi antara keduanya, hal ini menyebabkan beberapa 

orang mulai condong pada Imam Syafi’i, salah satunya adalah al-

Buwait}i (pengikut Ima>m Ma>lik).71 

Dengan ciri khas metodologi beliau dan dengan sifat arif dan adil 

beliau akhirnya beliau banyak memformulasi berbagai fatwa 

beliau ketika di Irak (qaul qadi>m). Di samping itu aktifitas beliau 

selama di Mesir dalam kurun waktu yang relatif singkat yaitu 

bergelut dalam dunia keilmuan dan berupaya mengistinbat}kan 

hukum, dan menyusun berbagai karya-karya beliau.72 

Imam Syafi’i adalah pendiri maz\hab Syafi’I. Maz\hab menurut 

bahasa berarti jalan atau tempat yang dilalui, maz\hab juga berarti 

pendirian. Menurut istilah maz\hab adalah hasil ijtihad seorang imam 

(mujtahid mut}laq mus\aqil) tentang hukum suatu masalah atau tentang 

                                                 
70 Dominasi dua aliran ini sangat kuat sehingga di sana terdapat wilayah yang berada di bawah 
naungan madhab Maliki dan Hanafi. Roibin, Sosiologi Hukum Islam, 132  
71 Mustafa Abd al-Raziq, Tamhidu li Tarikh al-Falsafah al-Islamiyah, (Lajnatu al-Ta’lif, tt), 227 
72 Al-Ima>m al-Ra>zi, Mana>qib al-Sya>fi’i, (Maktabah al-‘Alamiyah, tt), 137 
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kaidah-kaidah istinba>t}.73 Maz\hab Sya>fi’I banyak diikuti oleh umat Islam 

di Afrika Utara, Mesir, Saudi Arabia, Yaman, Libanon, Palestina, Irak, 

Pakistan, Semenanjung Malaya, Srilangka, Indonesia dan beberapa Asia 

Tenggara.74 

B. Istinba>t} Hukum Imam Syafi’i 

Langkah atau cara ijtihad Imam Syafi’i dalam pengambilan hukum 

adalah dengan mengambil dari al-Quran, al-Sunnah, Ijma’, Qiyas dan istidlal, 

Imam Syafi’i berkata: 

 يْ فِسَيْا لَمَيْ فِاعُمَجْاِ الْةُيَا نِثَّ ال وَةِنَّ السُّ وَابُتَكِى الْلَى الاوْتَّ شَا تٌـقَبَطَ مُلْعِلْاَ

 فُلاَتِخْ اِةُعَابِالرَّ وَفٍالِخَ مُنَوْدُ وَةِابَحَ الصَّضِعْ بَلُوْ قَةُثَالِالثَّ وَةِنَّالسُّ وَاللهِ اابِـتَكِ

  اسُيَقِ الْةُسَامِخَالْوَ مَلَّسَ وَهِيْلَ عَى االلهُلَّ صَهِابِحَصْاَ

Artinya: “Ilmu itu bertingkat-tingkat, tingkat pertama adalah al-Quran 
dan Sunnah, kedua adalah ijma’ terhadap sesuatu yang tidak 
terdapat al-Quran dan Sunnah, ketiga adalah qaul sebagian 
sahabat tanpa ada yang menyalahinya, ke empat adalah 
pendapat sahabat Nabi yang antara yang satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda (ikhtila>f), dan ke lima adalah al-Qiya>s”.75 

 

                                                 
73 Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Fiqih, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1997), 1 
74 Suparman Usman, Hukum Islam; asas-asas dan pengantar studi hukum Islam dalam tata hukum 
Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 99 
75 Jaih Mubarok, Sejarah Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 105 
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 رُبَخَالْ لمِعِالْةُهَجِوَ ،مِلْعِالْ ةِهَجِ نْمِ لاَّإِ حَرُمَ لاَوَ حَلَّ شَْئٍ يْفِ لَوْقُيَ نْأَ ادًبَأَ دٍحَأَلِ سَيْلَ

 اسِِيَقِالْوَ اعِمَجْإِالْوَ ةِنَّالسُّوَ بِ اتَكِالْ يْفِ

Artinya: “Sekali-kali tidak boleh seseorang berkata dalam hukum ini 
halal dan haram kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu. 
Pengetahuan itu adalah kitab suci al-quran, al-sunnah, ijma’ dan 
qiyas”.76 

Berikut ini akan diuraikan penjelasannya secara berurutan tentang 

dasar pengambilan hukum yang dilakukan oleh Imam Syafi’i: 

Al-Quran dan Sunnah 

Sumber hukum yang sekaligus sebagai dalil hukum yang utama dan 

pertama terdapat wahyu Alla>h yaitu kitab suci al-Quran.77 Para ulama 

memberikan definisi tentang al-Quran sebagai kala>mulla>h (firman Allah) 

yang mengandung mu’jizat diturunkan kepada Muh}ammad Rasu>lulla>h 

dalam bahasa arab yang diriwayatkan secara mutawatir terdapat dalam 

mus}haf dan membacanya merupakan ibadah yang dimulai dari surat al-

Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surat al-Na>s.78 

Bagi Imam Syafi’i al-Quran dan Sunnah berada dalam satu tingkat, dan 

bahkan merupakan satu kesatuan sumber syari’at Islam. Sedangkan teori 

                                                 
76 Muhammad ibn Idris, ar-Risa>lah, 39 
77 Suparman Usman, Hukum Islam; asas-asas dan pengantar studi hukum Islam dalam tata hukum 
Indonesia, 38 
78 Saifudin al-Amidi, al-Ihkam fi Usul al-Ahkam, jilid 1,  (Beirut: Darul Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), 82 
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istidla>l seperti qiya>s, istihsa>b dan lain-lain hanyalah merupakan suatu 

metode merumuskan dan menyimpulkan hukum-hukum dari sumber 

utamanya tadi.79 

Kedudukan sunnah dalam banyak hal, menjelaskan dan menafsirkan 

sesuatu yang tidak jelas dari al-Quran, merinci yang global, 

mengkhususkan yang umum dan bahkan membuat hukum tersendiri yang 

tidak ada dalam al-Quran. Karenanya Sunnah Nabi tidak berdiri sendiri 

tetapi punya keterkaitan erat dengan al-Quran, hal itu dapat dipahami 

karena al-Quran dan Sunnah adalah kala>mulla>h, Nabi Muh}ammad tidak 

berbicara dengan hawa nafsu, semua ucapannya adalah wahyu dari 

Alla>h.80 

Sunnah secara bahasa berarti “jalan yang biasa dilalui” atau “cara yang 

senantiasa dilakukan” atau “kebiasaan yang selalu dilaksanakan”.81 

Sedangkan secara terminologis menurut para ahli hadi>s,\ sunnah adalah 

seluruh yang disandarkan kepada Nabi Muh}ammad baik perkataan 

perbuatan maupun ketetapan ataupun yang sejenisnya. Sedangkan 

menurut para ahli us}ul fiqh, sunnah adalah segala yang diriwayatkan dari 

Nabi Muh}ammad berupa perbuatan, perkataan dan ketetapan yang 

                                                 
79 Imam Syafi’i, ar-Risalah, 20 
80 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, 111 
81 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul Fiqih; kaidah hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 39 
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berkaitan dengan hukum.82 Imam Syafi’i dijuluki na>s}iru al-Sunnah 

karena sangat kuat pembelaannya terhadap sunnah, yang mengawali 

penjulukan tersebut adalah penduduk Bagdad.83 

Ijma’ 

Ijma’ adalah kesepakatan para mujtahid dari kaum muslimin pada suatu 

masa setelah wafatnya Rasul terhadap suatu hukum syara’ dalam kasus 

tertentu.84 Kehujjahan ijma’. Imam Syafi’i berkata: kami menerima 

kesepakatan ummat dan mengikuti otoritas mereka dengan keyakinan 

bahwa setiap sunnah Nabi pasti diketahui oleh mereka meskipun ada 

kemungkinan tidak diketahui oleh sebagian lainnya. Kami yakin bahwa 

umat tidak akan bersepakat atas suatu kesalahan. Dalilnya adalah:  

 النَّاسَ خَطَبَ ابَطَّخَالْ نِبْ رَمَعُ نَّأَ هِيْبِأَ نْعَ ارٍسَيَ نبْ انَمَيْلَسُ نِابْ االلهِ دِبْعَ نْعَ

"  :الَقَفَ ،مْكُيْفِ يْامِيَقِكَ انَيْفِ امَقَ) مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ (االلهِ لَوْسُرَ نَّإِ: الَقَفَ ،ةِيَابِجَالْبِ

 نَّإِ ىتَّحَ بُذِكَالْ رُهَظْيَ مَّثُ ،مْهُنَوْلُيَ نَيْذِالَّ مَّثُ ،مْهُنَوْلُيَ نَيْذِالَّ مَّثُ ،يْابِحَصْأَ اوْمُرِكْأَ

 ،ةِنَّجَالْ ةُحَبَحْبَ هُرَّسَ نْمَفَ لاَأَ ،دُهَشْتَسْيُ لاَوَ دُهَشْيَوَ ،فُلَحْتَسْيُ لاَوَ فُلِحْيَلَ لَرجُالَّ

                                                 
82 Mun’im A. Sirry, Sejarah Fiqih Islam; sebuah pengantar, 44-45 
83 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 109 
84 A. Djazuli, Ilmu Fiqih, 74 
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 لٌجُرَ نَّوَلُخْيَ لاَوَ ،دُعَبْأَ نِيْنَثْالاِ نَمِ وَهُوَ ،ذِّلفَاْ عَمَ انَطَيْالشَّ نَّإِفَ ،ةَاعَمَجَالْ مِزَلْيَلْفَ

  ".نٌمِؤْمَ وَهُفَ  هُتُئَيِّسَ هُتْاءَسَوَ هُتُنَسَحَ هُتْرَّسَ نْمَوَ ،مْهُثُالِثَ انَطَيْالشَّ نَّإِفَ ،ةٍأَرَامْبِ

Artinya: “Dari ‘Abdulla>h bin Sulaiman bin Yasa>r dari ayahnya bahwa 
‘Umar bin Khat}t}ab berkhutbah di al-Jabiyah dimana ia berkata: 
Rasulullah berdiri di antara kita atas perintah Alla>h 
sebagaimana sekarang saya berdiri di antara kalian dan berkata: 
“Pertamakali hormatilah sahabat-sahabatku, kemudian penerus-
penerusnya dan penerus-penerus setelahnya. Setelah itu (setelah 
tiga generasi itu) maka kepalsuan akan merajalela sehingga 
orang akan bersumpah dan memberikan kesaksian tanpa 
diminta. Dengarlah oleh kalian! Barangsiapa menghendaki 
tempat lapang di surga maka ia harus mengikuti mayoritas 
umat, setan adalah sahabat manusia yang menyendiri. Jika 
seorang (bergabung dengan yang lainnya sehingga) menjadi 
berdua dan seterusnya maka setan semakin menjauhi mereka. 
Janganlah seorang lelaki menyendiri dengan seorang wanita, 
sebab setan akan menjadi teman ketiga bagi mereka. 
Barangsiapa merasa bahagia dengan amal baiknya dan tidak 
oleh amal buruknya, dialah mukmin yang sesungguhnya”. 

Pendapat Para Sahabat 

Imam Syafi’i membagi pendapat sahabat kepada tiga bagian. Pertama, 

sesuatu yang sudah disepakati, seperti ijma’ mereka untuk membiarkan 

lahan pertanian hasil rampasan perang tetap dikelola oleh pemiliknya. 

Ijma’ seperti ini adalah hujjah dan termasuk dalam keumumannya serta 

tidak dapat dikritik. Kedua, pendapat seorang sahabat saja dan tidak ada 

yang lain dalam suatu masalah, baik setuju atau menolak, maka Imam 

Syafi’i tetap mengambilnya. Ketiga, masalah yang mereka masih 

berselisih pendapat, maka dalam hal ini Imam Syafi’i akan memilih salah 
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satunya yang paling dekat dengan al-Quran, Sunnah atau ijma’ atau 

menguatkannya dengan qiya>s yang lebih kuat dan beliau tidak akan 

membuat pendapat baru yang bertentangan dengan pendapat yang sudah 

ada.85 

Al-Qiya>s 

Qiyas adalah menyamakan suatu masalah yang tidak ada ketentuannya 

dalam nas} dengan masalah yang sudah ada ketentuan hukumnya dalam 

nas} karena adanya persamaan ‘illat antara kedua masalah tersebut. 86Al-

Qiya>s (analogi) adalah metode berfikir yang dipergunakan untuk mencari 

kejelasan hukum dari contoh-contoh serupa yang terdapat dalam nas} al-

Quran atau Sunnah (h}adi>s\) Nabi. Karena keduanya merupakan sumber 

kebenaran dan petunjuk pokok terpecaya. 

Imam Syafi’i berkata pengetahuan itu bermacam-macam, ada yang 

mencakup keputusan-keputusan yang benar secara literal dan implisit 

dan ada yang benar secara literal saja. Ilmu/pengetahuan ada empat: 

a. I

lmu yang didasarkan pada perintah Alla>h atau Sunnah Rasu>lulla>h 

yang diriwayatkan secara mutawatir (dari orang banyak kepada orang 

                                                 
85 Junaidi, “imam syafi’i dan metode istimbat hukumnya,” dalam 
http://junaidisyariah.blogspot.com/2012/02/imam-syafii-dan-metode-istinbath.html (6 april 2012) 
86 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul Fiqih; kaidah hukum Islam, 65 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



39 
 

banyak). Pengetahuan yang bersumber pada perintah keduanya 

merupakan dua sumber yang dengannya sesuatu dinyatakan h}ala>l dan 

yang lain h}ara>m. Pengetahuan ini bersifat benar secara literal dan 

impilisit (z}ahir maupun bat}in). 

b. P

engetahuan yang bersumber pada h}adi>s\-h}adi>s\ yang diriwayatkan oleh 

kalangan tertentu dan hanya dipahami oleh kalangan ahli. 

Masyarakat umum tidak harus mengetahuinya. Inilah pengetahuan 

yang mengikat para ahli sebagai kebenaran lahir, seperti mengikatnya 

keputusan yang diambil atas dasar kesaksian dua orang saksi yang 

secara lahir kita anggap jujur, meskipun pada hakikatnya bisa jadi 

mereka berbuat keliru. 

c. P

engetahuan yang diperoleh dari ijma’ (konsesus). 

d. P

engetahuan yang diperoleh dari ijtihad dengan metode qiyas 

(analogi). Pengetahuan ini benar secara lahir bagi yang 

menemukannya, tapi tidak harus dipandang demikian bagi pihak 
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lainnya karena tak seorangpun yang memliki pengetahuan tentang 

hakikat yang tersembunyi kecuali Alla>h.87 

Qiyas ada dua macam, pertama: Kasus yang dipersoalkan tercakup dalam 

arti dasar yang terdapat dalam ketentuan pokok. Dalam semacam ini 

tidak terjadi perbedaan. Kedua, kasus  yang dipersoalkan tercakup dalam 

ketentuan pokok yang berbeda-beda, dalam hal ini qiyas harus diterapkan 

pada ketentuan yang lebih mendekati kemiripannya. Dalam qiyas 

semacam ini perbedaan kesimpulan serring kali terjadi.88 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan kalau Imam Syafi’i sangat 

mengunggulkan serta menguatkan al-Sunnah, sehingga beliau 

menanggapi hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim 

mengatakan bahwa seorang muslim haram menerima warisan dari 

pewaris non muslim berdasarkan h}adi>s\ riwayat Turmuz\i dari Usa>mah bin 

Zaid. 

C. Pandangan Imam Syafi’i tentang Hukum Menerima Harta Warisan dari 

Pewaris Non Muslim 

Mawa>ni’ al-irs\i ialah penghalang terlaksananya waris mewarisi. 

Seorang yang berhak mendapat harta warisan, tetapi oleh karena padanya ada 

                                                 
87 Muhammad bin idris, ar-Risa>lah, 478-479 
88 Muhammad bin idris, 479 
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suatu keadaan tertentu, menyebabkan dia tidak mendapat warisan.89 Jadi, 

adanya dianggap tidak ada, seperti membunuh atau beda agama. Artinya 

sekalipun ia memenuhi syarat sebagai ahli waris tetapi karena ada sesuatu 

keadaan tertentu ia terhalang memperoleh harta warisan.90 Keadaan seperti 

ini disebut mamnu>’ atau marh}u>n artinya terhalang. Dan keadaan tidak dapat 

memperoleh pusaka itu dinamai h}irma>n.91 Manusia dilihat dari segi ada-tidak 

adanya saling waris-mewarisi terbagi menjadi 4 macam, yaitu: 

a. Tidak mendapatkan warisan dan tidak mewarisi warisan, seperti hamba 

dan murtad. 

b. Tidak mendapatkan warisan tapi mewariskan warisan, seperti budak 

mub’adh.92 Mengenai budak muba’adh terdapat perbedaan pendapat di 

antara para Ulama. Imam Syafi’i dan Jumhu>r Ulama mengatakan bahwa 

muba’adh tidak dapat mewarisi, karena seandainya boleh mewarisi tentu 

sebagian hartanya menjadi milik tuannya sedangkan tuannya itu orang 

asing bagi mayit.93 

                                                 
89 Asymuni Rahman dkk., Ilmu Fiqih 3, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam Departemen Agama, 1986), 20 
90 Zainuddin ‘Abd al-‘Azi>z al-Malibari, Fath}u al-Mu’i>n bi Syarh}i Qurratu al-‘Uyun, (al-H}aramain 
Jaya, 2006), 95 
91 Asymuni Rahman dkk., Ilmu Fiqih 3, 20 
92 Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu> Bakar al-Suyuti as-Sya>fi’I, al-Asyba>h wa an-Naz}a>ir fi> al-Furu>’, 
(al-Haromain jaya, tt), 334 
93 Taqiyuddin Abu> Bakar bin Muh}ammad al-H{usaini, Kifa>yatul Akhya>r, terj. Syarifudin Anwar,  
(Surabaya: Bina Iman, 1993), 38 
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c. Mendapatkan warisan tapi tidak mewarisi warisan yaitu golongan para 

Nabi, karena apa yang ditinggalkan Nabi (harta tirkah) mereka adalah 

s}adaqah.94 

d. Mewarisi dan mendapatkan warisan yaitu mereka yang tidak ada mani’ 

(penghalang sebagaimana disebutkan)95 seperti saudara, suami atau istri, 

anak laki-laki maupun perempuan, ayah atau ibu dan lainnya.96 

Ulama fiqih menyepakati 3 sebab terhalang mendapat warisan, 

termasuk Imam Syafi’i mengatakan pengahalang warisan ada tiga macam, 

ketiga hal tersebut adalah: hamba sahaya, pembunuh dan perbedaan agama.97 

Di sini akan dibahas tentang berbeda agama sebagai salah satu penghalang 

warisan. 

Definisi non muslim adalah orang yang tidak menganut agama Islam, 

mencakup sejumlah agama dengan segala bentuk kepercayaan dan variasi 

ritualnya.98 Non muslim bermacam-macam adakalanya pemeluk agama yang 

mempunyai kitab suci, seperti Kristen dan Yahudi (revealed religion). 

                                                 
94 Abu> Bakar ‘Us\ma>n bin Muh}hammad Syat}t}a> al-Dimya>t}i>, H{a>syiyah I’a>nat al-T{a>libi>n ‘ala> H{alli Alfa>z} 
Fath}u al-Mu’i>n li Syarh Qurratu al-‘Uyun, (Lebanon: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2011), 384 
95 Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abu> Bakar al-Suyuti as-Sya>fi’I, al-Asyba>h wa an-Naz}a>ir fi> al-Furu>’, 
334 
96 Abu> Bakar ‘Us\ma>n bin Muh}hammad Syat}t}a> al-Dimya>t}i>, H{a>syiyah I’a>nat al-T{a>libi>n ‘ala> H{alli Alfa>z} 
Fath}u al-Mu’i>n li Syarh Qurratu al-‘Uyun, 382-384 
97 Tanpa nama, “halangan-halangan untuk mendapatkan warisan,” dalam  http://kumpulan-
makalahkita.blogspot.com/2012/03/halangan-halangan-untuk-mendapatkan.html (6 April 2012) 
98 Zaini Muni>r Fadali, “sikap muslim terhadap non muslim,” dalam 
http://ayubmenulis.blogspot.com/2012/04/sikap-muslim-terhadap-non-muslim.html (29 April 2012) 
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Adakalanya pemeluk agama yang memiliki kitab serupa kitab suci seperti 

Budhisme, Hinduisme, maupun pemeluk agama yang tidak punya kitab suci 

atau serupa kitab suci, termasuk penganut Animisme, Atheisme, Politeisme 

dan sebagainya.99 

Seorang muslim tidak mewaris dari kafir dan tidak pula orang kafir 

dari muslim, baik karena kafir as}li maupun karena murtad sebagaimana h}adi>s\ 

riwayat Usa>mah bin Zaid. Seorang kafir z\immi mewaris dari z\immi 

meskipun beda agama mereka seperti Yahudi dari Nasrani dan Nasrani dari 

Majusi, karena darah mereka sama maka mereka mewarisi di antara mereka 

sebagaimana muslim mewarisi dari muslim.100 Jadi, seorang kafir mewaris 

dari kafir meskipun agama mereka berbeda-beda. Seperti Yahudi Nasrani, 

karena semua agama tersebut dianggap satu agama yang batil.101 

Imam Syafi’i secara tegas dalam kitab nya al-Umm menjelaskan 

bahwa tidak boleh saling mewarisi bagi orang yang beda agama, ia 

berkata:102 

                                                 
99 Muhammad Jawad Mugniyah, al-Fiqh ‘Ala Maz\a>hibilkomsah, terj. Masykur AB, et al, (Jakarta:  
PT Lentera Basritama, 2000), 336 
100 Abu> Ish}aq Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf, al-Muhaz\ab fi Fiqhil Imam Syafi’i, juz 2,  (Kairo, Mesir: 
Daruttawfiqiyah, tt), 406-407 
101 Syamsuddin Muh}ammad bin abu al-‘Abba>s Ah}mad bin H{amzah, Niha>yatu al-Muh}ta>j ila> Syarh}i al-
Minha>j, juz 6, (Bairut: Da>ru al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), 28 
102 Abu> Abdulla>h Muhammad ibn Idri>s, Al-Umm, juz 4, 75 
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 ثِوْرُوْمَالْ تِيِّمَالْ نَيْدِ هُنُيْدِ نَوْكُيَ ىتَّحَ اثٌرَيْمِ هُلَ يَمِّسُ نْمَّمِ دٌحَأَ ثُرِيَ لاَ افِعِيْالشَّ الَقَ

 الِصَخِالْ ثِلاَالثَّ هِهذِ نْمِ ئٌرِبَ اذَإِفَ ،ثِوْرُوْمَلْلِ لاًاتِقَ نَوْكُيَ نْأَ نْمِ ائًيْرِبَ نُوْكُيَوَ ا،رحُ نُوْكُيَوَ

 نُابْ انَرَبَخْأَ الَقَ ،تفْصَوَ امَ رْكُاذْفَ: تُلْقُفَ ،ثْرِيَ مْلَ مْهُنْمِ ةٌدَاحِوَ هِيْفِ تْانَكَ اذَإِوَ ،ثَرِوَ

 االلهِ لَوْسُرَ نَّأَ دٍيْزَ نبْ ةَامَسَأُ نْعَ انَمَثْعُ نِبْ ورُمْعَ نْعَ نِيْسَحُالْ نِبْ يِّلِعَ نْعَ يْرِهْالزُّ نِعَ ةَنَيْيَعُ

 نِعَ كٌالِمَ انَرَبَخْأَوَ " مَلِسْمُالْ رُافِكَالْ لاَوَ رَافِكَالْ مُلِسْمُالْ ثُرِيَ لاَ " الَقَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ

 االلهُ ىلَّصَ يَّبِالنَّ نَّأَ دٍيْزَ نِبْ ةِامَسَأُ نْعَ انمَثْعُ نِبْ ورُمْعَ نْعَ نِيْسَحُالْ نِبْ يِّلِعَ نْعَ ابٍهَشِ نِابْ

 ابٍهَشِ نِابْ نْعَ كٌالِمَ انَرَبَخْأَوَ " مَلِسْمُالْ رُافِكَالْ لاَوَ رَافِكَالْ مُلِسْمُالْ ثُرِيَ لاَ " الَقَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ

: الَقَ ،رٌفَعْجَ لاَوَ يٌّلِعَ هُثْرِيَ مْلَوَ بُالِطَوَ لُيْقِعَ بٍالِطَ ابَأَ ثَرِوَ امَنَّإِ: الَقَ نِيْسَحُالْ نِبْ يِّلِعَ نْعَ

 .....بِعْالشِّ نَمِ انَبَيْصِنَ انَكْرَتَ كَلاِذَلِفَ

Artinya: “Seorang ahli waris tidak dapat mewarisi kecuali agamanya sama 
dengan agama mayit yang diwarisi, statusnya merdeka, dan bukan 
pembunuh mayit yang menjadi pewarisnya. Jika ketiga kriteria ini 
terpenuhi maka seseorang dapat mewarisi, dan jika terdapat satu 
saja dari tiga kriteria tersebut yang tidak terpenuhi maka ia tidak 
berhak mewarisi, maka saya berkata, maka sebutkan dasar yang 
berkaitan dengannya, ia berkata Ibn Uyainah menceritakan kepada 
kami dari az-Zuhry dari Ali bin Husain dari Amr bin Utsman dari 
Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah bersabda tidak mewarisi seorang 
muslim dari kafir dan kafir dari muslim dan Malik telah 
mengabarkan kepada kami dari ibn Syihab dari Ali bin Husain dari 
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Amr bin Usman dari Usamah bin Zaid bahwa Rasulullah bersabda 
tidak mewarisi seorang muslim dari kafir dan kafir dari muslim dan 
Malik menceritakan kepada kami dari ibn Syihab dari Ali bin Husain 
dia berkata sesungguhnya Abu Talib mewarisi Aqil/Uqail dan Talib 
dan tidak mewarisi Ali dan Ja’far maka dia berkata kami 
meninggalkan bagian kita dari perpecahan tersebut........”. 

 

Berarti secara otomatis dari pernyataan tersebut seorang muslim 

tidak berhak menerima harta warisan dari pewaris karena beda agama sebagai 

penghalang mendapatkan harta warisan.103 

Imam Syafi’i juga mengungkapkan cerita tentang kewafatan Abu> 

T{a>lib dari pernyataan diatas tersebut, ketika Abu> T}a>lib wafat ia 

meninggalkan 4 orang anak laki-laki. Yakni: ‘Ali, Ja’far, ‘Uqail dan T}a>lib. 

‘Ali dan Ja’far keduanya beragama Islam sedang ‘Uqail dan T}a>lib keduanya 

orang kafir. Rasulullah membagikan harta pusaka Abu> T}a>lib (yang masih 

dalam kekafiran) kepada ‘Uqail dan T}a>lib, bukan kepada ‘Ali dan Ja’far. 104 

Imam Syafi’i berkata h}adis\ tersebut menunjukkan apabila dua agama 

berbeda antara syirk dan Islam keduanya tidak berhak saling mewarisi dari 

bagian harta warisan.105 Imam Syafi’i berkata: 106 

                                                 
103 Ibid., 75 
104Ibid., 76 
105 Ibid., 76 
106 Ibid., 76 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



46 
 

 افَلَتَاخْ اذَإِ نِيْنَيْالدِّ نَّأَ نْمِ كَلَ تَفْصَوَ امَ ىلَعَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهِ لُوْسُرَ ةُنَّسُ تْلَّدَفَ

 نْعَ مٍالِسَ نْعَ يِّرِهْالزُّ نْعَ انُيَفْسُ انَرَبَخْأَ ،ةٌضَيْرِفَ هُلَ تْيَمِّسُ من ثْارَوَتَيَ مْلَ مِلاَسْاِالْوَ كِرْالشِّبِ

 طُرِتَشْيَ نْأَ لاَّإِ عِائِبَلْلِ هُالَمَفَ الٌمَ هُلَ داًبْعَ اعَبَ نْمَ: الَقَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهِ لَوْسُرَ نَّأَ هِيْبِأَ

 ......اعُتَبْمُلْاْ

Artinya: “Maka sunnah rasulullah tersebut menunjukkan (yang kamu 
nyatakan tadi) bahwa dua agama syirik dan Islam jika berbeda maka 
tidak saling mewarisi dari orang yang sebelumnya mendapat bagian 
warisan tersebut, sufyan menceritakan dari az-Zuhry dari Salim dari 
Abu Salim bahwa rasulullah bersabda: Barangsiapa yang menjual 
seorang hamba yang mempunyai harta maka harta tersebut menjadi 
milik penjual tersebut.....”. 

Maknanya jika salah satu dari pihak yang mewariskan hartanya dan 

pihak yang mewarisi harta mempunyai agama yang berbeda maka tidak bisa 

saling mewarisi.107 

Fatchur Rahman menjelaskan bahwa Imam Syafi’i berpendapat, bila 

ahli waris non muslim masuk Islam sesudah matinya orang yang mewariskan, 

baik masuknya Islam itu sebelum dibagikan harta warisan maupun sesudah 

dibagikan harta warisan maka dia tidak memperoleh harta warisan. Karena 

timbulnya hak mempusakai itu adalah sejak matinya orang yang 

                                                 
107 Abu Umar Basyir, Warisan; belajar mudah hukum waris sesuai syari’at Islam, (Solo: Rumah 
Dzikir, tt), 67 
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mempusakakan, bukan saat kapan dimulainya pembagian harta warisan 

tersebut.108 

Syamsuddin Muh}ammad bin abu al-‘Abba>s Ah}mad bin H{amzah  yang 

bermazhab Syafi’i juga menjelaskan bahwa muslim dan kafir dengan sebab 

nasab atau lainnya tidak bisa saling mewarisi karena hadis riwayat bukhari 

muslim 

  مَلِسْمُالْ مِنَ رُافِكَالْ لاَوَ رَافِكَالْ مِنَ مُلِسْمُالْ ثُرِيَ لاَ

Ia melanjutkan penjelasannya bahwa bolehnya seorang laki-laki 

muslim menikah dengan wanita kafirah karena asas yang dibangun adalah 

untuk meneruskan keturunan bukan karena muwa>lah atau muna>s}arah109 

sebagaimana keduanya adalah dasar dibangunnya kewarisan.110 Ia 

menyertakan hadis riwayat Hakim serta disahihkan oleh Hakim “  

  أَوْأَمَتَهُ عَبْدَهُ يَكُوْنَ أَنْ إِلاَّ النَّصْرَانِيْ الْمُسْلِمُ لاَيَرِثُ

Artinya: “Seorang muslim tidak mewaris dari nasrani kecuali seorang nasrani 
tersebut menjadi budaknya baik laki-laki maupun budak 
perempuan”. 

                                                 
108 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, 98 
109 Arti wa al-muna>s}arah menurut pengarang kitab adalah sama dengan al-muwa>lah, yakni ‘atfu tafsi>r 
bi al-muwa>lah yaitu memperkuat ikatan perwalian dan saling tolong menolong. Syamsuddin 
Muh}ammad bin abu al-‘Abba>s Ah}mad bin H{amzah, Niha>yatu al-Muh}ta>j ila> Syarh}i al-Minha>j, juz 6, 
27 
110 Syamsuddin Muh}ammad bin abu al-‘Abba>s Ah}mad bin H{amzah, Niha>yatu al-Muh}ta>j ila> Syarh}i al-
Minha>j, juz 6, 27 
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Beliau mengartikan sesungguhnya bolehnya mewarisi dari nasrani 

tersebut karena ia menjadi kekuasaan seorang muslim sebagaimana semasa 

hidupnya bukan karena dasar kewarisan secara hakiki.111 

Imam Syafi’i berkata tentang hukum orang murtad: 112 

 داًمْعَ لاتِقَ لاَوَ كوْلُمْمَ ثُرِيَ لاَ:الَقَفَ اس،النَّ ضعْبَ انَقَافَوَفَ: ىالَعَتَ االلهُ هُمَحِرَ) يُّعِافِالشَّ الَقَ(

 لَتِقُ وْأَ ةِدَّالرِّ ىلَعَ اتَمَفَ مِلاَسْلْإِا نِعَ لُجُالرَّ دَتَارْ اذَإِ: الَقَفَ ادَعَ مَّثُ ا،ئًيْشَ رافِكَ لاَوَ أًطَخَ لاَوَ

 ا؟مًلِسْمُ وْأَ ارًافِكَ نَوْكُيَ نْأَ دُّتَرْمُالْ ودُعِيَأَ مْهِضِعْبَلِ لَيْقِفَ) يُّعِافِالشَّ الَقَ (نَوْمُلِسْمُالْ رثتهوَ هُثَرَوَ

 مْلَوَ " مَلِسْمُالْ رُافِكَالْ ثُرِيَ لاَ " مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهُ لُوْسُرَ الَقَ دْقَفَ لَيْقِ ،رٌافِكَ لْبَ الَقَ

 مُكْحُ هُلَ تَبَثَ انَكَ دْقَ رٌافِكَ هُنَّإِ الَقَفَ ا؟رًافِكَ امًلِسْمُ رثتوَ فَيْكَفَ ادًحَأَ ارِفَّلكُاْ نَمِ نَثْتَسْيَ

 نْمَّمِ نَوْكُيَ نْأَ ىلَإِ ارَصَ دْقَفَ  ،اهُيَّإِ هِتِالَزَإِبِ الَزَ انَكَ نْإِفَ انَلْقُ ،هِسِفْنَ نْعَ هُالَزَأَ مَّثُ مِلاَسْلْإِا

 لْزَيَ مْلَ انَكَ نْإِوَ  ا،مًلِسْمُ ثُرِيَ لاَوَ مٌلِسْمُ هُثُرِيَ لاَ نْأَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ االلهِ لُوْسُرَ ىضَقَ

 اهُيَّإِ هِتِالَزَإِبِ

Artinya: Imam Syafi’i (semoga Allah merahmatinya) berkata: maka kami 
sepakat dan setuju kepada sebagian manusia, ia berkata tidak 

                                                 
111 Ibid. 
112 Abu> Abdulla>h Muhammad ibn Idri>s, Al-Umm, juz 4, 76 
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mewaris apapun bagi seorang budak dan pembunuh secara amdan 
maupun khata-an dan seorang kafir, kemudian seseorang bertanya 
kembali, jika seseorang keluar dari agama Islam kemudian ia mati 
dalam keadaan riddah tersebut atau ia dibunuh atas ke-riddahan 
tersebut maka ia mewarisi dan mewariskan kepada kaum muslimin, 
Imam Syafi’i berkata: maka dikatakan kepada mereka, apakah kalian 
mengira orang murtad itu kafir atau muslim?ya ia kafir, telah 
dikatakan bahwa Rasulullah bersabda, “orang kafir tidak mewarisi 
muslim” dan tidak ada satupun pengecualian dari orang-orang kafir 
maka bagaimana mungkin seorang muslim mendapat warisan dari 
kafir?maka ia berkata sesungguhnya ia adalah kafir dan dulu ia 
ditetapkan kepadanya hukum Islam kemudian ia menghapus hukum 
ke-Islamannya dari dirinya sendiri, kami telah mengatakan jika dia 
masih dalam keadaan sebelumnya maka ia dihukumi Islam, (tapi 
karena ia keluar dari agama Islam, maka ia tidak dihukumi Islam 
lagi), sudah ditentukan hukum oleh Rasulullah bahwa seorang 
muslim tidak mewaris orang kafir dan sebaliknya, jika orang 
tersebut tidak memindah agama yang ia peluk maka ia dihukumi 
pada agama sebelumnya tersebut”. 

 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa orang murtad tidak dapat mewarisi 

harta peninggalan keluarganya yang beragama Islam, karena kemurtadan 

merupakan pemutus s}ilah syar’iyyah (penyambung ruh keagamaan). Orang 

murtad tidak dapat mewarisi harta peninggalan kerabatnya yang kafir, karena 

orang murtad dianggap tidak mempunyai agama, sedang orang kafir itu 

dianggap mempunyai agama sesuai dengan kepercayaannya.113 

Orang murtad tidak dapat mewarisi harta peninggalan kerabatnya 

yang sesama murtad, karena kedua-duanya telah memutus s}ilah syar’iyyah. 

Kedua orang suami istri yang bersama-sama menjadi orang murtad, masing-

                                                 
113 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, 102. Lihat juga pada Ibnu Quda>mah al-Maqdisy, al-Mugny, juz VI, 
(Kairo: Da>ru al-Mana>r, 1367H), 298 
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masing tidak dapat pusaka-mempusakai baik kedua-duanya menetap di da>ru 

al-h}arbi (negara non Islam) maupun di da>ru al-Isla>m (negara Islam), 

demikianlah pendapat Imam Syafi’i.114 Imam Syafi’i berkata: Harta orang 

murtad tidak diambil hingga ia mati atau dibunuh karena kemurtadannya. 

Apabila ia kembali kepada Islam, maka ia lebih berhak atas hartanya.115 

                                                 
114 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, 103 
115 Al-Umm, juz 4, 91 
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BAB III 

KAJIAN TENTANG HUKUM MENERIMA HARTA WARISAN 
PRESPEKTIF SYI<’AH IMA<MIYAH 

 

A. Sekilas Tentang Syi>’ah Ima>miyah 

1. Definisi Syi>’ah Ima>miyah 

Istilah Syi>'ah berasal dari kata bahasa Arab ِةٌعَيْش  yang artinya 

"pengikut", yakni pengikut dan penyokong ‘Ali serta mempercayai bahwa 

‘Ali ibn Abi> T}a>lib adalah orang yang berhak untuk menjadi khali>fah 

sesudah Nabi.126 Al-Mufi>d seorang tokoh Syi’ah abad ke 5 H (W. 413 

H/1022 M) mendefinisikan Syi>’ah dalam kitabnya Awa>il al-Maqa>la>t 

halaman 2-4 sebagai berikut: 

 بَعْدَالَّرسُوْلِ مَامَتِهِبِإِ وَالْإِعْتِقَادِ الْوَلاَءِ سَبِيْلِ عَلَى االلهِ صَلَوَاتُ الْمُؤْمِنِيْنَ أَمِيْرِ تْبَاعُأَ يْعَةُالشِّ

 فِيْ وَجَعَلَهُ الْخِلاَفَةِ مَقَامِ فِيْ تَقَدَّمَهُ عَمَّنْ الإمَامَةِ وَنَفْيُ فَصْلٍ بِلاَ وَأَلِهِ عَلَيْهِ االلهِ صَلَوَاتُ

 .الإِقْتِدَاءٍ وَجْهِ عَلَى مِنْهُمْ لأَحَدٍ تَابِعٍ غَيْرَ لَهُ مَتْبُوْعًا الإِعْتِقَادِ

Artinya: “Syi’ah adalah pengikut amirul mukminin (‘Ali bin Abi T}a>lib) 
s}alawatulla>hi ‘alayhi atas dasar mencintai dan meyakini 
kepemimpinannya sesudah Rasul tanpa terputus (oleh orang lain 

                                                 
126 Teungku H.M. Daud Zamzami, et al., Pemikiran Ulama Dayah Aceh, Edisi 1, (Jakarta: Prenada, 
2007), 83 
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seperti Abu Bakar dan lainnya). Tidak mengakui ke-imamahan 
orang sebelum ‘Ali, sebagai pewaris kedudukan khalifah dan 
hanya meyakini ‘Ali sebagai pemimpin, bukan mengikuti salah 
satu dari orang-orang sebelumnya (Abu> Bakar, ‘Umar dan 
‘Us\man)”.127 

  Syi>’ah merupakan golongan yang terus berkembang mengikuti 

alur zaman. Oleh karenanya Syi>’ah tidak hanya berjalan di satu lintasan 

dengan satu arah, akan tetapi Syi>’ah juga mengalami problem perbedaan 

pemikiran yang pada gilirannya memunculkan aneka ragam versi di 

antaranya Syi>’ah Kaisaniyah, Zaidiyah, Ghulat, Isma>’i>liyah, Ikhba>riyah 

dan Ima>miyah.128 Syi>’ah Ima>miyah adalah Syi>’ah yang mempercayai 

ima>m-ima>m yang 12 orang, termasuk Ima>m Mahdi yang telah hilang dan 

akan keluar kembali di akhir zaman.129 Golongan Syi>‘ah Ima>miyah juga 

disebut dengan golongan Is\na> ‘Asyariyah  (imam dua belas), karena 

mereka hanya ada dua belas orang imam yang wajib diikuti.130 

  Kemunculan Syi’ah bersamaan dengan turunnya firman Allah 

dalam surat al-Bayyinah:  

 الْبَرِيَّةِ خَيْرُ هُمْ أُولَئِكَ الصَّالِحَاتِ وَعَمِلُوا آَمَنُوا الَّذِينَ إِنَّ

                                                 
127 Misbahus Salam, Mengenal Syi>’ah dari Kitab-Kitab Syi>’ah, (Surabaya: Makalah pada seminar 
“Pengenalan Firqah-Firqah Islam”, 2011), 2 
128 Ahmad Qusyairi Ismail dkk, Mungkinkah Sunnah-Syiah dalam Ukhuwah, (Pasuruan:  Pustaka, 
Sidogiri, 2008), 53. Bahkan dari sekte tersebut terkadang ada cabang-cabangnya, misalkan Syi>’ah 
Isma>’i>liyah/Sab’iah terpecah menjadi beberapa cabang meskipun Syi’ah Isma>’i>liyah ini tersebar 
dalam kelompok minoritas di sekian banyak negara antara lain Afganistan, India, Pakistan, Suriah 
dan Yaman. Lihat Qurais} S{ihab, Sunnah-Syi’ah Bergandeng Tangan Mungkinkah, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), 73 
129 Zamzami, Pemikiran Ulama, 85 
130 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqaaran, (Jakarta: Erlangga, 1991), 107 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
soleh, mereka adalah sebaik-baik penghuni bumi.” (QS: al-
Bayyinah 7)131 

Sewaktu ayat ini turun Rasulullah kemudian meletakkan tangan 

mulia beliau ke pundak ‘Ali seraya bersabda: “Wahai ‘Ali engkau dan 

Syi>’ah (pengikut)mu adalah sebaik-baik penghuni bumi”. Pada saat 

kejadian itu berlangsung, banyak sahabat Rasul ikut hadir di tempat itu 

dan menyaksikannya.132 

  Dengan demikian pemberian nama Syi’ah pada orang-orang yang 

memiliki hubungan khusus dengan ‘Ali telah terjadi pada masa 

Rasulullah, bahkan Nabi Muh}ammad sendiri yang memberikan nama itu 

kepada mereka, bukan pada zaman Khulafa, Safawi atau lainya.133 

Peristiwa tersebut juga dikuatkan dengan hadis riwayat ‘Ali sebagai 

berikut: 

 يْأَ "نَيْبِرَقْأَالْ كَتَرَيْشِعَ رْذِنْأَوَ "تْلَزَنَ امَّلَ : الَقَ) مُلاَالسَّ هِيْلَعَ (بالِطَ يْبِأَ بنِ يْلِعَ نْعَ

 اكَذَ اذَإِ مْهُوَ بِلِطَّمُالْ دِبْعَ ىنِبَ) مَلَّسَوَ هِيْلَعَ االلهُ ىلَّصَ (االلهِ لُوْسُرَ اعَدَ نَيْصِلِخْمُالْ كَهطِرَ

 يْرِيْزِوَوَ يْثِارِوَوَ يْخِأَ نُوْكُيَ مْكُيُّأَ : الَقَفَ لاًجُرَ نَوْصُقُنْيَوَ لاًجُرَ نَوْدُيْزِيَ لاًجُرَ نَوْعُبَرْأَ

                                                 
131 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2005), 
480 
132 Ja’far al-Ha>di, Mengenal Syi’ah, terjm. Abu> Fatimah, (Pekalongan: Mu’ammal, 2006), 24 
133 Nas}ir Maka>rim Syirazi, Aqidah Syi’ah, terj. Umar Shahab, (Jakarta: al-Huda, 1423H), 121 
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 ىتَأَ ىتَّحَ كَالِذَ يْبِأَيَ مْهُلُّكُ لاًجُرَ كَالِذَ مْهِيْلَعَ ضَرَعَفَ ،يْدِعْبَ مْكُيْفِ يْتِفَيْلِخَوَ يِّصِوَوَ

 يْتِفَيْلِخَوَ يْرِيْزِوَوَ يْثِارِوَوَ اذَهَ بِلِطَّمُالْدِبْعَ يْنِابَيَ: الَقَفَ. اللهِا لَوْسُارَيَ انَأَ: تُلْقُفَ يٌّلِعَ

 نْأَ كَرَمَأَدْقَ بٍالِطَ يْبِأَلِ نَوْلُوْقُيَوَ ضِعْبَ ىلَإِ مْهُضُعْبَ كَكُحَضْيَ مُوْقَالْ امَقَفَ يْدِعْبَ مْكُيْفِ

  .مِلاَغُالْ اذَهَلِ عَيْطِتَوَ عَمَسْتَ

Artinya: “Dari ‘Ali bin Abu> T}a>lib ia berkata: Ketika turun ayat [  وَأَنْذِرْ
الْأَقْرَبِيْنَ عَشِيْرَتَكَ ] yaitu keluargamu yang tulus, nabi memanggil Bani 

Abd al-Mut}t}alib yang pada saat itu berjumlah kurang empat 
puluh orang. Nabi pun berkata kepada mereka, siapa di antara 
kalian yang akan menjadi saudaraku penerima warisku 
pembantuku penerima wasiatku dan penggantiku atas kalian 
setelah aku? Hal itu ditawarkan kepada mereka satu persatu, 
akan tetapi semuanya menolak dan ketika sampai tawaran itu 
kepadaku (‘Ali) aku berkata: Saya wahai Rasulullah. Maka Nabi 
pun bersabda: Wahai bani Abd al-Mut}t}alib! Inilah (orang) yang 
menerima warisku pembantuku dan penggantiku atas kalian 
setelah aku nanti. Maka orang-orang yang berkumpul pada saat 
itupun berdiri sambil tertawa satu dengan lainnya (mengejek) 
dan berkata kepada Abu> T}a>lib (Muh}ammad) telah menyuruhmu 
untuk mendengar dan mengikuti anak ini (‘Ali)”.134 

Pengikut Syi’ah ini dapat dijumpai di beberapa negara seperti Iran, 

Irak, Pakistan, India, Turki, Suriah, Libanon, Rusia, dan negara-negara 
                                                 
134 As-Sayyid Muh}ammad H{usain at-T{abat}abaiy, al-Mizan fi> Tafsiri al-Quran al-‘Az\im, juz XV, 
(Beirut: Muassasah al-A’lamy li al-Mat}bu’ah, 1991), 336. Lihat juga Zainal Arifin Abbas, Perihidup 
Muhammad Rasulullah, jilid I, (Medan: Firma Rahmat, 1964), 807 dengan redaksi yang hampir sama. 
Kejadian tersebut juga tertera oleh ath-Thabari dalam kitab tafsirnya Jaami’ al-Bayan halaman 122, 
namun poin penting nya tidak tertera. Dalam kitab tafsirnya juga menyebutkan kejadian tersebut 
dengan redaksi sama tapi redaksi terakhir terpotong, yakni Maka orang-orang yang berkumpul pada 
saat itupun berdiri sambil tertawa satu dengan lainnya (mengejek) dan berkata kepada abu talib 
(Muhammad) telah menyuruhmu untuk mendengar dan mengikuti anak ini (Ali)”, Abu al-Fida’ al-
Hafiz ibnu Katsir ad-Dimasyqy, Tafsiru al-Quran al-‘Azim, juz III, (Beirut: Maktabah al-Nur al-
Isla>miyah, 1992), 340 
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pecahan Uni Soviet.135 Golongan Syi’ah meyakini bahwa sewaktu 

mendekati wafatnya Rasul, Rasulullah mengangkat ‘Ali bin Abu> T{a>lib 

sebagai khali>fah dan ima>m bagi segenap kaum muslimin sepeninggal 

beliau, sebagai pemimpin umat dalam bidang politik pembimbing umat 

dalam pemikiran, penyelesai setiap masalah.136 

2. Lima Asas Dasar Agama dan Kema’suman Para Ima>m 

Pokok-pokok  agama menurut Syi>ah Ima>miyah adalah at-tauhid 

(tauhid), al-‘adl (adil), an-nubuwwah (kenabian), al-ima>mah 

(kepemimpinan), dan al-ma’ad (tempat kembali setelah mereka 

meninggal).137 

Syi>ah Ima>miyah meyakini bahwa sebagaimana nabi, imam pun 

harus ma’s}um dari segala dosa dan cela, baik secara terang-terangan 

ataupun tersembunyi dari masa kecil hingga ajal menjemput disengaja 

maupun tidak. Sebagaimana pula, dia harus ma’s}um dari kelalaian 

kesalahan dan lupa, sebab para ima>m adalah penegak syari’at yang 

mengemban misi Nabi.138 

Syi>ah Ima>miyah meyakini para imam adalah ulil amri yang 

diperintahkan untuk ditaati oleh Alla>h, bahkan mempercayai bahwa 
                                                 
135 Ja’far Ha>di, Mengenal Syi’ah, terjm. Abu> Fat}imah, 25 
136 Ibid., 35 
137 Ahmad Qusyairi Ismail dkk, Mungkinkah Sunnah-Syiah dalam Ukhuwah, 62 
138 Muhammad Rida al-Muzaffar, Ideologi Syi>’ah Ima>miyah, (Pekalongan: al-Muammal, tt), 87 
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perintah mereka adalah perintah Alla>h dan larangan mereka adalah 

larangan Alla>h. Ketaatan kepada mereka adalah ketaatan kepada Alla>h, 

kemaksiatan kepada mereka adalah kemaksiatan kepada Alla>h.139 Para 

imam tidak hanya dipandang memliki otoritas keagamaan tapi juga 

kekuasaan (politik). 140 

3. Biografi Singkat Para Ima>m 

a. Imam ‘Ali bin Abu> T{a>lib 

Imam ‘Ali dilahirkan di Makkah, persis di dalam Ka’bah pada hari 

Jum’at tanggal 13 Rajab, 30 tahun setelah tahun gajah.141 Ayah ‘Ali 

bernama Abu T{a>lib, ia penanggung kehidupan Nabi Muh}ammad dan 

yang mendidik serta menjaga nabi. Ibunya Fa>t}imah binti Asad bin 

Ha>syim, oleh Nabi dianggap sebagai ibunya sendiri karena ialah yang 

mengasuhnya.142 Ima>m ‘Ali diangkat menjadi walikota Madinah. Istri 

Ima>m ‘Ali ialah Fa>t}imah al-Zahra’, dikaruniai anak al-H{asan al-

H{usein, Zainab dan Ummu Kals\um.143 

                                                 
139 Ibid., 91-92 
140 Abuddin Nata, Masa>il Fiqhiyyah, (Bogor: Kencana, 2003), 211 
141 Faisal Hasanudin, Maz\hab Syi>’ah; dengan pendekatan sunnah, (Makassar: Pustaka al-’Adl, 2005), 
83 
142 Muh}ammad Jawad Mugniyah, as-Syi’ah fi> al-Mi>zan, (Beirut: Da>r Ta’a>ruf li al-Mat}bu’ah, 1979), 
214 
143 Faisal Hasanudin, Maz\hab Syi>’ah; dengan pendekatan sunnah, 84-85 
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Ima>m ‘Ali wafat pada malam Jum’at tanggal 21 Ramadhan tahun 40 

H. Ia dibunuh oleh ‘Abdurrahma>n bin Muljam dalam usia 63 tahun. 

Jenazah dibawa ke Najaf dan dikubur di sana pada malam hari oleh 

kedua anaknya H{asan dan H{usein.144 

b. Ima>m H{asan 

Ia adalah cucu Nabi yang pertama, Imam Syi’ah yang kedua dan 

as}ha>bul kisaa’ ketiga disamping Ima>m ‘Ali, Fat}imah dan Ima>m 

H{usein. Disebut as}ha>bul kisaa’ karena sewaktu turun ayat 33 surat al-

Ah}zab Nabi mengerudungi mereka dengan kain wol hitam dan 

mendoakan mereka agar dihilangkan kesalahan dan dosa. Ima>m H{asan 

dilahirkan di Madinah, malam pertengahan bulan Ramadhan tahun 

ketiga Hijriyah. Ima>m H{asan dibai’at menjadi khalifah tahun 41 H. 

Pemerintahannya berjalan selama 6 bulan 3 hari. Ima>m H{asan wafat 

pada tahun 50H.145 

c. Ima>m H{usain 

Ia adalah cucu Rasulullah kedua. Ia adalah Imam Syi’ah ketiga. Ia 

dilahirkan di Madinah, setahun setelah kelahiran Ima>m H{asan. Ima>m 

H{usein mempunyai 9 orang anak, enam laki-laki dan tiga perempuan. 

                                                 
144 Ibid., 86-87 
145 Ibid., 89-90 
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Dari sekian anaknya hanya ‘Ali As}ghar Zainal Abidin yang 

memberikan cucu kepada Ima>m H{usein. Ima>m H{usein syahid di 

Karbala dan Peristiwa di Karbala terjadi pada 10 Muharram 61 H.146 

d. Ima>m ‘Ali Zainal ‘A<bidi>n 

Ia adalah Imam Syi’ah keempat. Ia lahir pada tanggal 5 Sya’ba>n 

tahun 38 H di Madinah. Ia dikaruniai anak sebanyak 15, sebelas laki-

laki dan empat perempuan, yang tertua adalah Muh}ammad al-

Ba>qir.147 Ia wafat di Madinah tahun 95H di usia 57 tahun. Jenazahnya 

dimakamkan di Baqi’ dekat dengan makam pamanya Ima>m H{asan.148 

e. Ima>m Muh}ammad al-Ba>qir 

Ia adalah Imam Syi’ah kelima, dilahirkan di Madinah pada bulan 

Rajab tahun 57 H. Ia digelari al-Ba>qir karena kedalaman ilmunya 

sehingga mampu memecahkan persoalan ilmu yang pelik.149 Syekh 

S{adu>q dalam kitabnya al-Ama>li meriwayatkan dari Ima>m S{a>diq 

“Jabir pergi menemui Ima>m Sajja>d dan melihat putranya Muh}ammad 

yang ketika itu masih kecil ia bertanya pada imam, siapakah dia? 

                                                 
146 Ibid., 91-92 
147 Ibid., 97 
148 Ibid., 99 
149 Ibid., 99-100 
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Ima>m as menjawab, ia adalah putraku dan penerusku, Muh}ammad al-

Baqir”.150 Imam Baqir wafat di Madinah tahun 114 H.151 

f. Ima>m Ja’far as-S{a>diq 

Ia adalah Imam Syi’ah yang keenam, dilahirkan di Madinah pada 

tahun 70 H. Ia punya 10 anak, di antarantanya adalah Ima>m Mu>sa al-

Kazhim. Dalam keseharian Ima>m Ja’far menghabiskan waktunya 

untuk memberikan kuliah-kuliah dan bimbingan spritual kepada 

murid-muridnya.152 Ima>m Ja’far wafat pada tanggal 25 Syawal tahun 

148 H. Ia dimakamkan di pekuburan Baqi’. Ima>m Ja’far adalah imam 

terakhir yang dikuburkan di pekuburan tersebut. Sedang imam-imam 

Syi’ah selebihnya dikuburkan di Irak dan Iran.153 

g. Ima>m Musa al-Kadzim 

Ia adalah Imam Syi’ah ketujuh, dilahirkan di desa Abawa’ suatu desa 

antara Makkah dan Madinah pada bulan S{afar tahun 128 H. Ia 

mendapat julukan al-Kadzim karena begitu kuatnya menahan amarah 

dan sabar dalam menghadapi kedhaliman. Ia dikaruniai 37 anak, di 

                                                 
150 Sayyid Muh}ammad Reza Mudarrisi Yazdi, Syi’ah dalam Sunnah; mencari titik temu yang 
terabaikan, terj. Nurjamila G. Baniswati, (Iran: Ansarinyan Publication, 2005), 45 
151 Faisal Hasanudin, Maz\hab Syi>’ah; dengan pendekatan sunnah, 100 
152 Ibid., 101-102 
153 Ibid., 102-103 
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antaranya Ima>m ‘Ali Ridha. Beliau wafat pada 5 bulan Rajab tahun 

183H. Ia dikuburkan di Babu at-T{in, pekuburan Quraisy di Bagdad.154 

h. Ima>m ‘Ali al-Rid}a 

Ia adalah Imam Syi’ah yang kedelapan, dilahirkan di Madinah pada 

bulan Zulhijah tahun 153 H. Ia mempunyai seorang anak yaitu Ima>m 

Muh}ammad al-Jawad. Ima>m ‘Ali Rid}a wafat pada akhir S}afar tahun 

202 H, dan dimakamkan di Masyhad Khurasan Iran. 155 

 

i. Ima>m Muh}ammad al-Jawad 

Ia adalah Imam Syi’ah kesembilan, dilahirkan di Madinah bulan 

Ramadhan tahun 195H. Ia dikaruniai 4 anak, di antaranya Imam Ali 

al-Hadi. Ia menjadi imam sejak usia tujuh tahun. Beliau wafat pada 

bulan Z|ulh}ijah tahun 220H.156 

j. Ima>m ‘Ali al-Ha>di 

Ia adalah Imam Syi’ah kesepuluh yang dilahirkan di desa S{araya 

Madinah pada Z|ulh}ijjah 214 H. Ia dikaruniai 4 anak, di antaranya 

                                                 
154 Ibid., 103-104 
155 Ibid., 105-111 
156 Ibid., 111-112 
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adalah Ima>m H{asan al-‘Askari. Beliau wafat di Samara Irak pada 

bulan Rajab tahun 254 H.157 

k. Ima>m al-H{asan al-‘Askary 

Ia dilahirkan di Madinah pada bulan Rabiul Akhir tahun 231 H, ia 

diberi gelar ‘Askar  karena ia menempati kawasan ‘Askar di kota 

Samarra Irak. Ia mempunyai seorang anak yaitu Muh}ammad al-

Mahdi. Ima>m H{asan wafat pada tanggal 8 Rabiul Awal 260 H.158 

l. Ima>m al-Hujjah Muh}ammad al-Mahdy al-Muntaz}ar 

Ia adalah Imam Syi’ah keduabelas, dilahirkan di Samarra pada 

tanggal 14 Sya’ban tahun 255 H.159 Imam al-Muntaz}ar mengalami 

masa dua gaibah, gaibah sugra> (kegahaiban kecil) dan gaibah kubra 

(kegaiban besar).  Dinamai sugra karena pengikut-pengikut imam 

masih bisa berkomunikasi dengan imam melalui wakil-wakilnya. 

Sedang masa gaibah kubra sudah tidak ada komunikasi dengan imam 

sama sekali. 

Selama masa kegaiban besar ini, otoritas keagamaan dipegang oleh 

para perawi hadis dari kalangan Ahlu al-Bait. Hal ini berdasarkan  

                                                 
157 Ibid., 113 
158 Ibid., 114 
159 Ibid., 114 
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petunjuk imam ke 12 yang disampaikan melalui wakilnya di akhir 

masa kegaiban sughra sebagai berikut: 

 االلهِ ةُجَّحُ انَأَوَ مْكُيْلَعَ يْتِجَّحُ فَإِنَّهُمْ حَدِيْثِنَا رُوَاةِ إِلَى فِيْهَا فَارْجِعُوْا لْوَاقِعَةُا الْحَوَادِثُ وَأَمَّا

Artinya: “Adapun persoalan-persoalan yang terjadi maka 
kembalikanlah (jawabannya) kepada para perawi hadis 
kami karena sesungguhnya mereka adalah hujjah 
(argumen)-ku terhadap kalian, dan aku adalah hujjah 
(argumen) Allah”. 

Dari sini lah maka selama kegaiban besar kepemimpinan para ahli 

fiqih menjadi keniscayaan hingga munculnya kembali imam ke-12 ini 

kelak di kemudian hari.160 Syi>’ah Ima>miyah berbeda pendapat tentang 

usia Muha}mmad ketika bersembunyi, ada yang berpendapat 4 tahun 

ada juga yang berpendapat 8 tahun.161 Disebut al-Muntaz}ar karena ia 

seorang imam yang ditunggu-tunggu dan ia akan datang memenuhi 

bumi dengan keadilan karena dunia ini dipenuhi kecurangan.162 

4. Kitab-Kitab Rujukan Syi>’ah Ima>miyah 

Syi>’ah Ja’fariyah Is\na> ‘Asyairah mempunyai banyak kitab yang 

berisi riwayat dari Rasulullah dan imam-imam mereka. Tetapi kitab-kitab 

                                                 
160 Ibid., 115 
161 Muhammad Abu Zahrah, Aliran Politik dan Aqidah dalam Islam, (Jakarta: Logos, 1996), 52 
162 Muslih Fatoni, Paham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Prespektif, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 2002), 14 
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hadis yang menjadi rujukan dan pedoman Syi>’ah Ima>miyah Is\na ‘asyrah 

ada empat, yaitu: 163 

a. Al-Ka>fi, karya Abu> Ja’far Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini bergelar 

hujjatul Isla>m. Al-Kulaini wafat tahun 329 H. Beliau dilahirkan 

sekitar tahun 254 H atau 260 H di kampung yang bernama al-Kulain 

atau al-Kulin di Ray Iran. Tidak banyak diketahui mengenai kapan 

tepatnya al-Kulaini lahir. Ia pindah ke Baghdad karena menjadi ketua 

ulama atau pengikut Syi’ah Imam dua belas disana, selama 

pemerintahan al-Muqtadir. Beliau hidup di zaman sufara’ al-arba’ah 

(empat wakil Imam al Mahdi). 

Al-Kulaini menyusun kitab al-Kafi selama 20 tahun dengan 

melakukan perjalanan ilmiah untuk mendapatkan hadis-hadis dari 

berbagai daerah, seperti Irak, Damaskus, Ba’albak, dan Talfis. Beliau 

mempunyai banyak guru dari kalangan ahl al-bait dalam proses 

transmisi hadis, diantara gurunya adalah Abdullah Ibnu Umayyah, 

Ishaq Ibnu Ya’qub dan lainya. Ada beberapa kitab yang telah ditulis 

oleh al-Kulaini, diantaranya: Kitab tafsir al-Ru’ya, kitab al-Rijal, 

kitab al-Rad ala al-Qaramitah, kitab Rasa’il dan lain-lain. Beliau 

                                                 
163 ‘Ali Ahmad as-Salus, Ensiklopedi Sunnah Syi’ah, (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2011), 150 
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wafat pada 328 H/329 H (939/940) dan dikebumikan di pintu masuk 

Kufah.164 

b. Faqi>h Man La> Yah}d}uruhu al-Faqi>h, karya Muh}ammad Babawaih al-

Qarni bergelar as-S{adu>q (yang benar), wafat tahun 381 H. Ia berguru 

kepada Muhammad bin Hasan, Ahmad bin Ali bin Ibrahim, Ali bin 

Muhammad, Ja’far bin Muhammad bin Syadzan dan lain-lain.165 

c. At-Tahdzib, dan 

d. Al-Istibshar, kedua kitab terakhir ini karya Muh}ammad bin H{asan at-

T{usi syaikh Syi>ah Ima>miyah ini. Lahir 385 H, dan wafat tahun 460 H. 

Karangan lainnya adalah an-Niha>yah, ar-Rija>l, al-khila>f, tamh}i>du al-

usul dan lain-lain. Guru-guru  Muh}ammad bin H{asan adalah 

Ghaznawid Mahmud, Abil Hasan bin Abil Jud, Musa al-Ahwazi dan 

lainya.166 

Al-Musawi berkata: “Empat kitab pegangan Syi>’ah Ima>miyah 

dalam us}ul dan furu’ sejak generasi pertama sampai dengan masa kita 

sekarang adalah al-Ka>fi, at-tahz\ib, al-istibs}a>r dan man la> yah}d}uruhu al-

                                                 
164 Wahyuni, “al-furu’ al-kafi al-kulaini”, dalam  
http://wahyunishifaturrahmah.wordpress.com/2010/02/16/al-furu-al-kafi-al-kulaini-telaah-kritis-atas-
kualitas-hadis-hadis-syiah-2/, (22 Juni 2012) 
165 Tanpa nama, “Syi’ah dalam sejarah”, dalam http://www.al-shia.org/html/id/shia/bozorgan/08.htm, 
(22 juni 2012) 
166 Tanpa nama, “Sejarah tokoh Syi’ah”, dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Shaykh_Tusi, (22 juni 
2012) 
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faqi>h. Kitab-kitab ini telah sampai kepada kita dengan cara mutawatir 

sedangkan isi yang dikandungnya adalah s}ahih dan bisa 

dipertangungjawabkan tanpa keraguan sedikitpun. Di antara keempatnya, 

kitab al-ka>fi adalah yang paling terdahulu, paling besar, paling baik dan 

rapi. Di dalamnya terdapat 16.199 hadis”.167 Kedudukan al-ka>fi bagi 

orang Syi>’ah sama seperti kedudukan kitab Bukkha>ri bagi orang Sunni, 

yaitu dianggap kitab hadi>s\ yang paling s}ah}i>h.168 

Di antara sumber-sumber utama Syi’ah lainnya yang merupakan 

warisan agung Ahlu al-Bait adalah kitab Najhul Bala>gah yang 

menghimpun pidato-pidato surat-surat dan untaian kata-kata mutiara ‘Ali 

bin Abu> T{alib, kitab ini disusun oleh Syarif al-Radhi.169 Warisan agung 

lainnya adalah kitab al-S{ah}ifah al-Sajjadiyah yaitu kumpulan doa-doa 

terbaik terindah dan terfasih dengan kandungan makna yang dalam dan 

tinggi, kitab ini mengajari bagaimana cara berdoa dan bermunajat kepada 

Alla>h.170 

B. Istinba>t} Hukum Syi>’ah Ima>miyah 

                                                 
167 Misbahus Salam, Mengenal Syi>’ah dari Kitab-Kitab Syi>’ah, (Surabaya: Makalah pada seminar 
“Pengenalan Firqah-Firqah Islam”, 2011), 4/ Syarifudin al-Musawi, Dialog Sunnah Syi’ah, terj. 
Muh}ammad al-Ba>qir, (Bandung: Mizan, 1983) 
168 Ahmad Zein Alkaf, Dialog Apa dan Siapa Syi’ah, (Pustaka Al-Bayyinat, 2005), 16 
169 Nas}ir Maka>rim Syirazi, Aqidah Syi’ah, terj. Umar Shahab, 124 
170 Ibid., 124-125 
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Dalam proses pengambilan hukum Syi>’ah Ima>miyah mempunyai 

empat sumber fiqh yang secara berurutan, keempat dasar pengambilan 

hukum tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kitab Allah, al-Quran yang menjadi rujukan dan dalam istilah singkat 

para fuqaha disebut “kitab”. 

2. Sunnah, artinya kata-kata tindakan dan diamnya (taqri>r) Nabi dan para 

Imam. 

3. Konsesus atau ijma’. 

4. Akal (‘aql).171 

Keempat sumber ini dalam istilah para fuqaha disebut “empat bukti” 

atau “al-adillatul al-arba’ah”. Satu persatu penjelasan secara singkat akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Al-Quran 

Tidak diragukan lagi bahwa al-Quran adalah sumber pertama bagi 

hukum-hukum aturan-aturan Islam. Tentu saja ayat-ayat al-Quran tidak 

terbatas kepada hukum-hukum dan peraturan. Dalam al-Quran 

diperkenalkan beratus jenis persoalan yang berbeda-beda, tapi sekitar 500 

                                                 
171 Ba>qir al-S{adr, A History of Ilmu Us}ul, terj. Satrio Pinandito, Ah}sin Muh}ammad, (Jakarta: Pustaka 
Hida>yah, 1993), 142 
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ayat menyinggung secara khusus kepada hukum.172 Sejak awal sejarah 

Islam, kaum muslimin telah selalu menggunakan al-Quran sebagai 

rujukan utama untuk menyimpulkan hukum-hukum Islam.173 

2. Sunnah 

Sunnah berarti kata-kata tindakan dan pembenaran melalui diamnya Nabi 

dan para Imam. Sunnah yang disampaikan oleh Rasulullah dan para Imam 

al-Ma’s}um, kadang-kadang jelas dan diriwayatkan oleh banyak orang 

dalam arti terdapat sanad yang berbeda-beda untuk hadis yang sama, dan 

kadang-kadang meragukan atau untuk mengutip sebuah istilah berperawi 

tunggal (khabar al-wah}id).174 

3. Ijma’ 

Ijma’ berarti kesepakatan dengan suara bulat dari para ulama atas 

persoalan tertentu. Menurut pendapat ulama Syi’ah ijma’ merupakan 

hujjah, karena jika semua muslim memiliki kesatuan pandangan ini 

merupakan bukti bahwa pandangan tersebut telah diterima dari Nabi. 

Dalam pandangan Syi’ah hanya ijma’ ulama dari periode yang sama 

dengan periode Nabi atau para Imam yang menjadi hujjah. Sehingga, jika 

                                                 
172 Ba>qir al-S{adr, A History of Ilmu Us}ul, 142-143 
173 Ibid., 143 
174 Ibid., 144-145 
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di masa kita ini terjadi konsesus tentang suatu masalah yang didukung 

semua ulama tanpa terkecuali, sama sekali bukan merupakan hujjah.175 

Ijma’ terdiri atas dua jenis, ijma’ yang diperoleh dan ijma’ yang 

diriwayatkan. Ijma’ yang diperoleh berarti pengetahuan yang telah 

diperoleh scara langsung oleh mujtahid sendiri sebagai hasil dari 

penelitian yang teliti atas sejarah dan berbagai pandangan serta pendapat 

para sahabat Rasulullah atau para Imam atau orang-orang yang dekat 

dengan zaman para Imam (maksudnya adalah masa yang mempunyai 

kemungkinan akses langsung kepada Imam). Ijma’ yang diriwayatkan 

adalah ijma’ dari para mujtahid yang diperoleh tanpa keterangan 

langsung, tetapi dihubungkan oleh orang lain.176 

4. Akal 

Kesaksian hujjah akal dalam pandangan Syi’ah berarti bahwa jika dalam 

suatu keadaan akal memberikan keputusan yang jelas, maka keputusan 

itu adalah hujjah karena ia bersifat pasti dan mutlak.177 Akal boleh 

memecahkan suatu masalah yang tidak ada keterangannya di dalam al-

Quran dan al-Sunnah. Karena akal dapat membedakan baik buruk suatu 

                                                 
175 Ibid., 146 
176 Ibid., 163-164 
177 Ibid., 147 
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pekerjaan.178 Menurut ulama Syi’ah karena qiya>s adalah dugaan dan 

sangkaan murni dan karena seluruh yang telah diterima dari Nabi dan 

para Imam adalah cukup untuk memenuhi tanggungjawab keagamaan 

kita, perujukan kepada qiya>s secara keras dilarang.179 Qiya>s dan istih}sa>n 

dalam fiqh ditolak, karena alasan mereka ‘illah dalam hukum syar’iyyah 

tidak mungkin dapat diketahui oleh akal manusia. Untuk mengetahui 

tersebut diperlukan otoritas Imam.180 

Di antara penganut Syi>‘ah Ima>miyah terdapat perbedaan pendapat dalam 

menggunakan akal sebagai pokok pegangan dalam menetapkan hukum. 

Ada dua golongan dalam hal ini, yaitu: 

a) Golongan Akhba>riyyah\ 

Akhbari berasal dari kata akhba>r, bentuk jamak dari khabar artinya 

berita atau informasi.181 Golongan Akhba>riyyah berpendapat bahwa 

mereka hanya berpegang kepada empat kitab di atas, semua hadis 

yang terdapat dalam kitab-kitab itu dapat dijadikan dasar hujjah, 

karena semuanya adalah hadis sahih. Dengan kata lain, golongan 

Akhba>riyyah dapat dipahami sebagai ahli hadis. 182 

b) Golongan Us}u>liyyi>n 

                                                 
178 Abuddin Nata, Masa>il Fiqhiyyah, 219 
179 Ba>qir al-S{adr, A History of Ilmu Us}ul, 148 
180 Abuddin Nata, Masa>il Fiqhiyyah, 218 
181 M ‘Ali H{asan, Perbandingan Maz\hab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 243 
182 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqa>ran, 108 
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Term us}u>li berasal dari kata as}l, berarti dasar, fundamen, prinsip atau 

sumber hukum Islam. Golongan Us}u>liyyi>n bisa dipahami sebagai ahli 

ra‘yi.183 

Golongan Us}u>liyyi>n mempelajari us}u>l fikih dan menggunakannya 

dalam istinba>t} hukum, karena itu mereka meneliti dan menilai hadis-

hadis yang terdapat dalam kitab-kitab yang empat itu. Setelah mereka 

yakin kesahihan hadis-hadis itu barulah mereka menggunakannya 

sebagai dasar hujjah.184 

Sebagaimana penjelasan di atas, secara umum Syi>’ah Ima>miyah 

sangat memegang kitab 4 induknya. Sehingga dalam menanggapi kewarisan 

beda agama, Syi>’ah Ima>miyah menghukumi seorang kafir tidak berhak 

menerima harta warisan dari muslim, tetapi seorang muslim berhak dan boleh 

menerima harta warisan dari pewaris yang non muslim, hal ini berargumen 

hadis yang tertera dalam kitab al-Kafi. 

Diriwayatkan dari ‘Ali bin Ibra>him dari bapaknya dari ibn Abu> 

Najro>n dari “’A<s}im bin H{umaid dari Muh}ammad bin Qays ia berkata: Saya 

mendengar dari Abu> Ja’far ia berkata: Orang Yahudi dan Nas}ra>ni tidak 

mempusakai pewaris muslim tapi muslim mempusakai dari pewaris Yahudi 

dan Nas}ra>ni.185 Diriwayatkan oleh ‘Ali ibn Ibra>him dari bapaknya dari 

                                                 
183 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, 243 
184 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqh Muqa>ran, 108. 
185 Muhammad bin Ya’qu>b bin Isha>q al-Kulaini, Alfuru’ Al-Ka>fi, (tt: tt, tt), 144 
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Muh}ammad bin ‘Isa dari Yu>nus dari Zur’ah dari Sima>’ah ia berkata: saya 

bertanya kepada Abu> Abdillah tentang seorang muslim apakah ia mewarisi 

dari pewaris musyrik atau tidak, ya ia mewarisi dari pewaris musyrik dan 

musyrik tidak mewarisi dari muslim.186 

 

C. Pandangan Syi>’ah Ima>miyah tentang Hukum Menerima Harta Warisan dari 

Pewaris Non Muslim 

Penyebutan maz\hab Syi>’ah dengan maz\hab Ja’fari tidak lain karena 

sebagian besar hadis-hadis Syi>’ah diriwayatkan dari Ima>m Ja’far ibn 

Muh}ammad al-S{a>diq yang hidup pada masa peralihan dari Bani Umayyah 

yang mulai lemah kepada Bani ‘Abba>s yang belum mendapatkan kekuatan 

penuh sehingga tekanan terhadap Syi>’ah berkurang.187 

Mazhab Ja'fari atau Mazhab Dua Belas Imam (Itsna 'Asyariah) adalah 

mazhab dengan penganut yang terbesar dalam Muslim Syi'ah.188 Oleh karena 

itu, dalam pembahasan ini akan banyak mengambil rujukan dari mazhab 

Ja’fari, fiqh ja’fari banyak ditulis oleh muridnya, tapi bisa ditulis secara rapi 

pada masa imam ke dua belas yakni Muh}ammad al-Mahdy al-Muntaz}ar, 

diantara karangan tersebut yang bisa menjadi rujukan utama adalah al-Ka>fi, 

                                                 
186 Ibid., 144 
187 Nas}ir Maka>rim Syirazi, Aqidah Syi’ah, terj. Umar Shahab, 125 
188 Umar sulaiman, “Mazhab”, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Mazhab, (22juni 2012) 
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Man la> Yah}d}uruhu al-Faqi>h, al-Istibs}a>r dan at-tahz\i>b. Sehingga dalam 

penelitian ini akan banyak mengambil rujukan dari kitab-kitab tersebut. 

Penulis sudah memaparkan biografi singkat muallif kitab-kitab tersebut 

diatas. 

Penulis juga menyertakan buku Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq  yang 

memuat khusus tentang fiqih ja’fari atau fiqih yang digunakan Syi>’ah 

Ima>miyah ini, buku tersebut ditulis oleh Muhammad Jawad Mugniyah. 

Syeikh Muhammad Jawad Mughniyah lahir pada tahun 1324/1904 M di 

sebuah perkampungan kecil yang bernama Tirdabba, perkampungan ini 

terletak di Sur (Tyre) Lebanon. Sur adalah kota kecil di tepian laut 

Mediterania, kota ini adalah salah satu kota kuno Phoenisia dan menjadi 

pusat perniagaan terkenal.189 Pendidikan dasar Mughniyah ditempuh di 

Lebanon, diantara buku yang dipelajari adalah “Qatr al-Nida’” dan “al-

Ajrumiyah“. 

Muhammad Jawad melanjutkan pendidikan di Seminari Islam yang 

terletak di Najaf, Irak. Setelah itu beliau mengikuti tingkatan yang lebih 

tinggi dibawah pengajaran ulama besar antara lain: Ayatullah Muhammad 

Husein Karbala’i, Ayatullah Sayid Husein Hamani dan Ayatullah Abu al-

Qasim al-Khu’i. Beliau juga mulai mempelajari karya-karya besar dari orang-

                                                 
189 Syiah Ali, “Syeikh Jawad Mughniyah Seorang Pakar Hukum Kontemporer”, dalam 
http://syiahali.wordpress.com/2012/03/01/syeikh-jawad-mughniyah-pakar-hukum-kontemporer/, (22 
Juni 2012) 
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orang Eropa, Mazhab Muslim dan ahli filosof terkemuka antara lain: 

Friederich Nietzsche, Arthur Schopenhauer, Leo Tolstoy, Mahmud Aqqad. 

Beliau suka menulis, diantara buku yang ditulis antara lain: Nabi-nabi 

menurut perspektif intelektual, al-Quran dan Ali bin Abi Thalib, pendekatan 

terbaru dalam Islam, fikih menurut lima mazhab, fikih imam Jafar Shadiq. 

Muhamad Jawad Mughniyah meninggal dunia pada tanggal 19 Muharram, 

1400 H.190 

Menurut fuqaha Syi>ah Ima>miyah, warisan akan diterima jika ada 

penyebabnya dan tidak ada penghalangnya. Penghalang warisan itu ada tiga, 

yaitu: perbedaan agama, pembunuhan dan perbudakan. Namun yang akan 

dibahas disini adalah perbedaan agama sebagai penghalang mendapat 

warisan. 

Fuqaha’ Syi>’ah Ima>miyah sepakat dalam pendapat dan amalan bahwa 

muslim mewarisi non muslim, sedangkan non muslim tidak mewarisi muslim 

bedasarkan h}adi>s\ “Orang kafir tidak mewarisi muslim”. Dalam h}adi>s lain 

yang s}ahi>h di kalangan Syi>’ah disebutkan “Kita mewarisi mereka dan mereka 

tidak mewarisi kita”.191 

                                                 
190 Tanpa nama, “Laskar Imam”, dalam http://laskarimamzaman.blogspot.com/2012/03/syeikh-jawad-
mughniyah-pakar-hukum.html, (22juni 2012) 
191 Muh}ammad Jawad Mugniyah, Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq, terj. Abu> Zainab, (Jakarta: Lentera, 2009), 
732. Lihat juga ‘Abd al-Hadi Muh}ammad Taqiy al-H{aki>m, al-Fatawa> al-Muyassarah; H{awa>riyyat al-
Irs\i, (tt, tt), 349 
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Dalam masalah ini terdapat banyak riwayat dari Ahlu al-Bait as, di 

antaranya diriwayatkan oleh Ah}mad bin Muh}ammad dari ‘Ali bin al-H{asan 

al-Ti>my, dari saudaranya Ah}mad bin al-H{asan dari bapaknya dari Ja’far bin 

Muh}ammad berkata, Amirul mukminin as telah berkata: Seandainya seorang 

laki-laki z\immi masuk Islam dan bapaknya masih hidup sedangkan bapaknya 

punya anak selain laki-laki z\immi, kemudian bapak tersebut mati maka anak 

yang muslim mewaris semua harta bapak tersebut dan anak yang tidak 

muslim tidak mewaris, begitupun istrinya tidak mewaris sedikitpun jika ia 

bukan muslim.192 ‘Ali bin Ibra>him dari bapaknya dari ibn Abu Najra>n dari 

Abu ‘Abdullah as ia menceritakan tentang Yahudi dan Nasra>ni mati dan ia 

punya anak-anak muslim dan anak non muslim maka ia berkata mereka anak 

muslim ahli waris Yahudi dan Nasrani tersebut.193 

Diriwayatkan oleh ‘Ali bin Ibra>him dari bapaknya dari ibn Abu 

‘Umair dari Jami>l dan Hisya>m dari Abu> ‘Abdullah as ia berkata mengenai 

hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW ia berkata: Tidak saling 

mewaris pemeluk agama yang berbeda, maka ia berkata: Kami mewaris dari 

mereka dan mereka tidak mewaris dari kami, sesungguhnya Islam tidak akan 

bertambah kecuali kemuliaan.194 

                                                 
192Muhammad bin Ya’qu>b bin Isha>q al-Kulaini, Alfuru’ Al-Ka>fi, hadis no 564 
193 Ibid., hadis no 565 
194 Abu Ja'far Muh}ammad bin H{asan T{usi, Tahz\i>b al-ah}ka>m fi> syarh}i al-muqni’ah li as-syaikh al-
mufi>d rid}wa>nullahu ‘alayhi, juz 9, tt, hal. 276 
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Dari Abu> al-Aswa>d al-Duali bahwa sesungguhnya Mu’az\ bin Jabal 

ketika di Yaman terdapat masyarakat yang berkumpul dan datang kepadanya 

dan ia berkata: Seorang Yahudi mati dan ia meninggalkan lima saudara 

muslim maka Mu’az\ berkata saya mendengar Rasulullah bersabda Islam 

bertambah dan tidak berkurang, maka muslim mewaris dari saudaranya 

Yahudi. Al-S{adu>q berkata: Rasulullah bersabda: Islam itu unggul dan tidak 

diugguli oleh agama-agama lain.195 

Setelah memaparkan beberapa riwayat h}adi>s\, kita perlu mengetahui 

definisi non muslim. Yang dimaksud dengan non muslim ialah orang yang 

mengingkari wujud Alla>h atau meyakininya tetapi menolak risalah 

Muh}ammad atau menerimanya tetapi menolak salah satu d}aru>rah ad-din 

(keharusan agama) seperti kewajiban solat dan puasa, haramnya zina khamar 

dan mencuri. Termasuk golongan mereka itu adalah Khawa>rij dan Nawa>s}ib 

yang mengingkari kewajiban mencintai Ahlu al-Bait as juga kaum Ghulat 

yang menyifati makhluq dengan salah satu sifat dari sifat-sifat rubu>biyah 

(ketuhanan).196 Adapun para ahli bid’ah dari muslimin maka mereka saling 

mewarisi. seorang muslim yang ahli bid’ah mewaris dari Mu’tazilah Murjiah 

Khawa>rij dan Hasyawiyah, dan mereka dari golongan ini tidak mewaris dari 

                                                 
195 Muh}ammad bin H{asan, Wasa>il As-Syi>’ah ila> Tah}s}i>li Masa>il al-Syari>’ah, juz 27, tt 
196 Muh}ammad Jawad Mugniyah, Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq, terj. Abu> Zainab, 732 
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mukmin. Al-Halaby berkata: Mujbirah (jabariyah), musyabbihah dan 

pemusuh/pemerang imam mereka tidak mewaris dari muslim.197 

Berdasarkan riwayat dari Ahlu al-Bait as, jika seseorang meninggal 

dan dia memiliki waris non muslim, kemudian waris ini masuk Islam maka 

dilihat, jika dia masuk Islam setelah pembagian warisan dia tidak menerima 

apapun. Sedangkan jika dia masuk Islam sebelum pembagian warisan, maka 

dia bergabung dengan para waris lain jika dia berada dalam posisi yang sama 

dengan mereka. Jika tidak maka dia sendirian menerima semua warisan 

sebagaimana jika dia adalah anak lelaki, sedangkan yang lain adalah saudara 

(yang meninggal). 

Ima>m al-S{a>diq as pernah ditanya tentang seorang yang masuk Islam 

pada saat (pembagian) warisan. Beliau menjawab “Jika warisan itu telah 

dibagi, maka tidak ada hak baginya. Jika warisan itu belum dibagi, maka dia 

menerima haknya dalam warisan”.198 Jadi, Seandainya orang muslim wafat 

dan meninggalkan ahli waris kafir yang seluruhnya kafir kemudian salah satu 

di antara mereka masuk Islam setelah kematiaannya dengan jangka waktu 

yang tidak terlalu lama maka khusus baginya mendapatkan warisan dan ahli 

waris selain dia tidak mendapat warisan, dan seandainya yang masuk Islam 

                                                 
197 Syamsuddin Muh}ammad bin Makky al-‘Amily, al-Duru>s al-Syar’iyyah fi> fiqh al-Ima>miyyah,  juz 
II, (tt, tt), 344. Hal ini juga tertera oleh al-Mufi>d dalam kitabnya al-Muqni’ah halaman 74. Juga 
tertera dalam al-Nihayah halaman 683 
198 Muh}ammad Jawad Mugniyah, Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq, terj. Abu> Zainab, 732-733 
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lebih dari satu secara bersamaan atau berurutan maka seluruhnya 

mendapatkan harta waris jika hartanya belum dibagi dan mereka dalam satu 

tingkatan. Dan jika tidak dalam satu tingkatan maka yang mendapatkan 

warisan adalah ahli waris yang tingkatannya lebih dekat dengan mayit.199 

Selanjutnya kita akan membahas tentang Murtad. ‘Ali bin Ibra>him 

dari bapaknya dari ibn Abu> ‘Umair dari Abba>n bin ‘Us\ma>n dari Abu> 

Abdullah as ia menceritakan tentang orang laki-laki yang mati dalam 

keadaan murtad dari Islam dan ia punya anak-anak maka ia berkata: 

Hartanya kepada anaknya yang muslim.200 Dari ibn Mahbub dari al-A’la bin 

Razin dari Muh}ammad bin Muslim berkata saya bertanya kepada Abu> Ja’far 

as tentang orang murtad maka ia menjawab: Barangsiapa yang benci 

terhadap agama Islam dan kufur (ingkar) terhadap apa yang diturunkan oleh 

Alla>h kepada Muh}ammad SAW setelah ia memeluk agama Islam, maka tidak 

ada taubat lagi baginya dan dia wajib dibunuh dan istrinya tertolak bain 

darinya dan hendaknya harta peninggalannya dibagi kepada anak-anaknya.201 

Ada dua macam orang murtad, yaitu murtad fit}ri: Seorang yang 

dihukumi muslim sejak lahirnya lalu dia keluar dari Islam ketika dia sudah 

mencapai usia a>qil ba>lig, dan mutad milli: Orang yang dihukumi non muslim 

                                                 
199 Ummi ‘Ali Masyku>r,  Ah}ka>mu al-Mar ah wa al-Usrah, (Bairut: Da>ru al-Zahra>k al-S|aqa>fiyyah, tt), 
273-274 
200 Muhammad bin Ya’qu>b bin Isha>q al-Kulaini, Alfuru’ Al-Ka>fi, hadis no  589 
201 Ibid., hadis no 592 
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sejak lahirnya dan ketika mencapai usia a>qil ba>lig dia masuk Islam kemudian 

dia keluar lagi dari Islam. 

Fuqaha Syi>’ah Ima>miyah sepakat bahwa orang yang murtad fit|ri jika 

dia orang laki-laki maka dia harus dibunuh tanpa diminta untuk tobat dan 

istrinya harus melakukan ‘iddah dari kematian sejak kemurtadan suaminya, 

demikian juga harta si murtad ini dibagi meskipun dia belum dibunuh. 

Tobatnya tidak diterima sehubungan dengan berakhirnya pernikahannya 

(faskhu al-nika>h}), pembagian hartanya dan vonis matinya. Sedangkan 

tobatnya dalam kenyataan dan disisi Alla>h akan diterima. Demikian pula 

tobatnya diterima dalam hal kesuciannya dan kesahihan ibadahnya. Dia juga 

memilki harta kekayaan yang dia peroleh kemudian melalui perdagangan 

penemuan (luqat}ah), h}iya>zah (pemilikan), dan warisan. 

Adapun murtad milli maka dia diminta untuk tobat. Jika dia tobat 

maka dia dapat memilki apa saja yang dimilki oeh muslimin dan baginya juga 

berlaku apa saja yang berlaku muslimin. Jika dia tidak mau tobat maka dia 

harus dibunuh dan istrinya beriddah sejak dia murtad dengan iddah talak, 

yang jika suaminya tobat dan kembali kedalam Islam, dia pun kembali 

kepadanya dan hartanya tidak dibagi sampai ia dibunuh atau meninggal.202 

                                                 
202 Muh}ammad Jawad Mugniyah, Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq, terj. Abu> Zainab, 734-735 
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Ibn Mah}bu>b dari Saif bin ‘Umairah dari Abu Bakar al-H{adromi dari 

Abu> Abdullah as berkata: Ketika seorang muslim keluar dari Islam maka 

istrinya dihukumi tertolak bain sebagaimana seorang istri yang tertolak bain. 

Dan jika laki-laki tersebut terbunuh atau mati sebelum habis masa iddah 

maka istrinya mewarisi harta suaminya tersebut. Dan sebaliknya sang suami 

tidak mewarisi istrinya ketika istrinya mati sedangkan suaminya dalam 

keadaan murtad dari Islam.203 Imam al-S{a>diq as berkata “Setiap muslim di 

antara muslimin yang murtad dan mengingkari kenabian Muh}ammad dan 

mendustakannya, maka darahnya mubah (yakni boleh dibunuh) untuk setiap 

orang yang mendengar hal itu darinya. Istrinya pun terceraikan darinya dan 

tidak boleh mendekatinya. Hartanya dibagi kepada ahli warisnya dan istrinya 

ber-‘iddah dengan ‘iddah wafat. Dan Ima>m harus membunuhnya tanpa harus 

memintanya bertobat”. 

Adapun perempuan maka dia tidak dibunuh baik dia murtad fit}ri 

maupun murtad milli. Akan tetapi dia dipenjara dan dipukul pada waktu-

waktu salat sampai mau tobat atau meninggal. Sedangkan harta kekayaanya 

tidak dibagi kecuali setelah dia meninggal. 

Seorang perempuan jika murtad dia diminta untuk bertaubat. Jika ia 

tobat maka tobatnya diterima. Jika tidak maka ia dipenjara selamanya, dan 

dipersulit dalam penjaranya. Diriwayatkan bahwa ami>r al-mukmini>n ‘Ali as 
                                                 
203 Muhammad bin Ya’qu>b bin Isha>q al-Kulaini, Alfuru’ Al-Ka>fi, hadis no 591 
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menulis kepada seorang pejabat pemerintahan beliau, “Adapun seorang 

muslim yang lahir dalam fitrah lalu menjadi zindiq, maka tebaslah lehernya 

tanpa harus memintanya untuk bertobat. Sedangkan yang tidak lahir dalam 

fitrah maka mintaklah dia bertobat, jika dia tidak mau bertobat maka 

tebaslah lehernya”. 204 

 

 

 

 

 

  

                                                 
204 Muhammad Jawad Mugniyah, Fiqih Ima>m Ja’far S{adiq, 735-736 
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP PANDANGAN IMAM SYAFI’I DAN SYI>’AH 

IMA>MIYAH TENTANG HUKUM MENERIMA HARTA WARISAN DARI 

PEWARIS NON MUSLIM 

A. Persamaan Pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah tentang Hukum 

Menerima Harta Warisan dari Pewaris Non Muslim 

Hukum waris merupakan bagian dari pada fiqih, padahal sebagaimana kita 

ketahui fiqih itu hasil dari ijtihad yang hasilnya berbeda antara satu mujtahid 

dengan yang lainnya. Perlu dicari persamaan dan perbedaan antara 

pandangan para mujtahid, oleh karenanya dalam masalah kewarisan beda 

agama menurut Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah akan dicari persamaan 

dan perbedaannya. Persamaan pandangan mereka adalah: 

1. Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah menyatakan bahwasanya penghalang 

warisan itu ada tiga, yaitu: perbudakan, pembunuhan dan perbedaan 

agama. Mereka sepakat bahwasanya perbedaan agama sebagai salah satu 

penghalang mendapatkan harta warisan, mereka juga memasukkan sifat 

kufur tersebut sebagai salah satu mawa>ni’ il-irs\i. Para fuqaha sunni dari 

Sya>fi’iyah dan fuqaha dari Syi>’ah Ima>miyah sama-sama berpendapat 

bahwa non muslim tidak berhak dan tidak boleh mewarisi harta orang 

Islam. 
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Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah sama-sama mengambil hukum dari 

h}adi>s\ “orang kafir tidak mewarisi orang muslim”. Hal ini senada dengan 

pendapat jumhur ulama yang menyatakan perbedaan agama sebagai salah 

satu penghalang kewarisan, jumhur ulama sudah ijma’ dalam hal ini. 

Pendapat ini bukan hanya sebagai teori atau sekedar pendapat saja akan 

tetapi sudah mereka praktekkan dalam hukum kewarisan Islam, yakni 

pendapat yang berupa qaulan dan ‘amalan. 

2. Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah sepakat jika di antara anak-anak atau 

kerabat mayyit ada yang non muslim kemudian ia masuk Islam sesudah 

pewaris mati dan harta bendanya sudah dibagi di antara ahli waris maka 

ia tidak berhak mewarisi. Imam Syafi’i mendasarkan dari hadis riwayat 

Usamah bin Zaid, sedangkan Syi>’ah Ima>miyah mendasarkan riwayat dari 

Ahlu al-Bait as, jika seseorang meninggal dan dia memiliki waris non 

muslim yang masuk Islam setelah pembagian warisan dia tidak menerima 

apapun. 

3. Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah berpendapat bahwa non muslim 

berhak mewarisi dari sebagiannya atas sebagian lainnya. Sebab, mereka 

berada dalam satu millah (agama) yaitu semuanya bukan muslim. Tetapi 

golongan Syi>’ah Ima>miyah mensyaratkan harus tidak ada ahli waris yang 

muslim, jika ada maka ia menghijab yang non muslim meskipun adanya 
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itu ditempat yang jauh atau dekat. Berbeda dengan Imam Syafi’i, yang 

tidak membolehkan orang Islam untuk mewaris harta orang non muslim. 

Imam Syafi’i menetapkan bahwa aneka ragam agama dan kepercayaan 

selain Islam itu dianggap satu agama, dengan alasan karena pada 

dasarnya mereka mempunyai satuan prinsip yaitu menserikatkan Tuhan 

Allah. Syi>’ah Ima>miyah mengatakan para ahli bid’ah dari muslimin 

mereka saling mewarisi. seorang muslim yang ahli bid’ah mewaris dari 

Mu’tazilah, Murji’ah, Khawa>rij dan Hasyawiyah, dan mereka dari 

golongan ini tidak mewaris dari mukmin. Jadi, seorang non muslim 

mewaris dari non muslim meskipun agama mereka berbeda-beda. Seperti 

Yahudi Nasrani, karena semua agama tersebut dianggap satu agama yang 

batil. 

B. Perbedaan Hukum Menerima Harta Warisan dari Pewaris Non Muslim 

Menurut Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

Setelah memaparkan persamaan pandaangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah 

Ima>miyah, maka selanjutnya akan dianalisis perbedaan pandangan menurut 

mereka. Perbedaan yang terjadi antara Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Imam Syafi’i orang Islam tidak berhak dan tidak boleh mewarisi 

harta orang non muslim, Imam Syafi’i secara mutlak mengharamkan 
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kewarisan yang salah satu dari pewaris atau ahli waris beragama selain 

agama Islam, sehingga jika ada seorang muslim mempunyai pewaris yang 

bergama selain Islam maka ahli waris muslim tersebut tidak berhak 

mendapatkan warisan karena agama yang pewaris peluk selain agama 

Islam tersebut bisa menjadi penghalang. Golongan Syi>’ah Ima>miyah 

berpendapat orang Islam berhak dan boleh mewarisi harta orang non 

muslim, karena Islam itu tinggi dan tidak dapat diungguli sehingga 

ketinggiannya agama Islam membawa martabat umat Islam. Dan dari 

hadis Islam itu terus bertambah dan tidak berkurang, maka tidak 

diperkenankan menetapkan untuk mengurangi hak orang yang sudah 

menjadi muslim. 

2. Imam Syafi’i berpendapat jika non muslim tersebut masuk Islam sesudah 

matinya mayit tetapi harta peninggalannya belum dibagi maka ia tidak 

berhak mewarisi. Golongan Syi>’ah Ima>miyah berpendapat jika non 

muslim tersebut masuk Islam sesudah matinya mayit tetapi harta 

peninggalannya belum dibagi maka ia berhak mewarisi. 

Alasan Imam Syafi’i karena timbulnya hak mempusakai adalah sejak 

kematian orang yang mempusakakan, bukan saat kapan dimulainya 

pembagian harta pusaka. Sedangkan alasan Syi>’ah Ima>miyah adalah 

karena harta warisan belum menjadi milik ahli waris secara tetap sebelum 
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dibagi-bagikan kepada orang yang bersangkutan. Ima>m as-S{a>diq as 

pernah ditanya tentang seorang yang masuk Islam pada saat (pembagian) 

warisan. Beliau menjawab “Jika warisan itu telah dibagi, maka tidak ada 

hak baginya. Jika warisan itu belum dibagi, maka dia menerima haknya 

dalam warisan”. 

3. Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah berbeda dalam mendefinisikan non 

muslim. Menurut Imam Syafi’i non muslim adalah orang yang tidak 

menganut agama Islam, mencakup sejumlah agama dengan segala bentuk 

kepercayaan dan variasi ritualnya. Sedangkan menurut Syi>’ah Ima>miyah 

yang dimaksud dengan non Muslim ialah orang yang mengingkari wujud 

Alla>h atau meyakininya tetapi menolak risalah Muh}ammad dan termasuk 

golongan mereka itu adalah Khawa>rij dan Nawa>s}ib yang mengingkari 

kewajiban mencintai Ahlu al-Bait as juga kaum Ghulat yang menyifati 

makhluq dengan salah satu sifat dari sifat ketuhanan. 

Menurut penulis Imam Syafi’i membatasi non muslim kepada mereka 

yang beragama selain agama Islam termasuk dari mereka orang yang 

tidak mempercayai Tuhan atau atheisme, termasuk dari mereka orang 

punya kitab suci maupun tidak punya kitab suci, dan bukan termasuk 

mereka orang yang iman kepada Allah tapi mengingkari kewajiban cinta 

pada Ahlu al-Bait. Sedangkan Syi>’ah Ima>miyah karena mereka 
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mewajibkan cinta pada Ahlu al-Bait dan ada kewajiban mempercayai 

para imam 12 yang ma’sum, maka jika ada orang yang mengingkarinya 

mereka dimasukkan non muslim seperti Khawa>rij dan Nawa>s}ib. 

4. Imam Syafi’i berpendapat orang yang keluar dari agama Islam (murtad) 

tidak berhak mewaris dan mewarisi, baik murtad dari fitrah maupun dari 

millah (orang yang murtad dari fitrah adalah orang yang lahir dalam 

keadaan Islam, kemudian keluar dari agama Islam. Sedang murtad dari 

millah adalah orang yang lahir dalam keadaan kafir, kemudian ia masuk 

Islam) kecuali jika ia kembali dan bertaubat. Orang murtad tidak dapat 

mewarisi harta peninggalan kerabatnya yang sesama murtad, karena 

kedua-duanya telah memutus s}ilah syar’iyyah. 

Sedangkan golongan Syi>’ah Ima>miyah berpendapat bahwa orang yang 

murtad dari fitrah jika ia orang laki-laki maka harus dibunuh dan tidak 

diberi kesempatan untuk bertaubat, istrinya beriddah dengan iddah wafat, 

semenjak suaminya murtad. Harta peninggalannya dibagi, meskipun 

seandainya ia belum dibunuh. Mengingat perkawinannya yang menjadi 

hapus dan kebolehannya membagi harta, maka taubatnya tidak akan 

diterima. Tetapi jika dikaitkan dengan perkara lain seperti kesucian dan 

keabsahan ibadahnya disisi Allah dan beberapa kejadian seperti 

kebolehannya memililiki harta yang baru yang ia peroleh dari kerja 
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berdagang dan menerima warisan serta diperbolehkannya kawin dengan 

muslimah dan bahkan untuk memperbarui perkawinannya dengan istrinya 

yang dulu sesudah ia kembali dari Islam maka taubatnya diterima. 

Adapun murtad dari millah, maka ia diberi kesempatan untuk bertobat. 

Jika ia bertaubat, maka ia berhak apa saja yang ada di tangan orang Islam 

(seperti harta pusaka). Dan sebaliknya ia berkewajiban untuk memenuhi 

hak orang Islam lainnya. Jika ia tidak taubat, harus dibunuh. Istrinya 

beriddah sejak ia murtad dengan iddah talak. Jika ia bertaubat pada masa 

iddah, maka isterinya dikembalikan kepadanya. Harta peninggalannya 

tidak dibagi sehingga ia dibunuh atau mati dengan sendirinya. 

Jika yang murtad itu perempuan, ia tidak dibunuh, baik ia murtad dari 

fitrah maupun millah, tetapi ia dipenjara dan dipukuli setiap kali waktu 

solat datang, sehingga ia bertaubat atau mati, hartanya tidak dibagi 

kecuali sesudah matinya. 

5. Dalam pemikiran dan dasar hukum Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah 

berbeda. Golongan Syi>’ah Ima>miyah mempunyai empat sumber dalam 

pengambilan hukum yang secara berurutan, keempat dasar pengambilan 

hukum tersebut adalah sebagai berikut: al-Quran yang menjadi rujukan 

utama, Sunnah yang artinya perkataan tindakan dan diamnya (taqri>r) 

Nabi dan para Imam, konsesus atau ijma’, Akal (‘aql). 
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Pemahaman Syi>’ah Ima>miyah tentang sunnah berbeda dengan 

pemahaman Imam Syafi’i. Sunnah bagi Syi>’ah Ima>miyah  adalah 

perkataan perbuatan dan ketetapan nabi Muhammad dan para imam yang 

ma’shum, sedangkan menurut Imam Syafi’i sunnah adalah perkataan 

perbuatan dan ketetapan nabi Muhammad saja, sehingga ini memicu 

dalam perbedaan hasil pengambilan hukum dari suatu masalah.  Mereka 

juga menolak Qiya>s dan istih}sa>n dalam istinba>t} hukum, karena alasan 

mereka ‘illah dalam hukum syar’iyyah tidak mungkin dapat diketahui 

oleh akal manusia. Untuk mengetahui tersebut diperlukan otoritas Imam. 

Langkah ijtihad Imam Syafi’i itu bertingkat-tingkat secara berurutan, 

tingkat pertama adalah al-Quran dan Sunnah, kedua adalah ijma’ 

terhadap sesuatu yang tidak terdapat al-Quran dan Sunnah, ketiga adalah 

pendapat sebagian sahabat yang tidak ada menyalahinya, ke empat adalah 

ikhtila>f pendapat sahabat Nabi, dan ke lima adalah al-Qiya>s”. 

Untuk memudahkan kita memahami persamaan dan perbedaan tersebut, 

maka penulis membuat tabel sebagai berikut: 

 Imam Syafi’i Syi>ah Ima>miyah 

1. Penghalang waris ada tiga, yaitu: 

perbudakan, pembunuhan & 

perbedaan agama. 

Penghalang warisan ada tiga, yaitu: 

perbudakan, pembunuhan & 

perbedaan agama. 
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2. Kerabat mayyit non muslim yang 

masuk Islam sesudah pewaris 

mati & hartanya sudah dibagi 

maka ia tidak mewarisi. 

Kerabat mayyit non muslim yang 

masuk Islam sesudah pewaris mati & 

hartanya sudah dibagi maka ia tidak 

mewarisi. 

3. Non muslim berhak mewarisi dari 

sebagiannya atas sebagian 

lainnya. Sebab, mereka berada 

dalam satu millah (agama) yaitu 

semuanya bukan muslim. 

Non muslim berhak mewarisi dari 

sebagian atas lainnya. Sebab, mereka 

berada dalam satu millah dengan 

syarat harus tidak ada ahli waris yang 

muslim, jika ada maka ia menghijab 

yang non muslim. 

4. Muslim tidak berhak dan tidak 

boleh mewarisi harta orang non 

muslim. Hal ini berdasarkan 

riwayat Turmuzi dari Usamah 

bahwa Nabi bersabda:” Seorang 

muslim tidak berhak menerima 

warisan dari kafir dan seorang 

kafir tidak berhak menerima 

warisan dari muslim”. 

Muslim berhak mewarisi harta mayyit 

non muslim, karena berdasar hadis 

nabi: “Islam itu tinggi dan tidak dapat 

diungguli”, sehingga ketinggian 

agama Islam membawa martabat 

umat Islam. Dan dari hadis “Islam itu 

terus bertambah dan tidak berkurang”, 

maka tidak diperkenankan 

menetapkan untuk mengurangi hak 

orang yang sudah menjadi muslim. 

5. Non muslim masuk Islam sesudah 

matinya mayit & hartanya belum 

dibagi maka ia tidak berhak 

mewarisi. Alasannya karena 

timbulnya hak mempusakai 

adalah sejak kematian orang yang 

mempusakakan, bukan saat kapan 

dimulainya pembagian harta 

Non muslim masuk Islam sesudah 

matinya mayit & hartanya belum 

dibagi maka ia tidak berhak mewarisi. 

Alasannya karena harta warisan belum 

menjadi milik ahli waris secara tetap 

sebelum dibagi-bagikan kepada orang 

yang bersangkutan. 
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pusaka.  

6. Non muslim adalah orang yang 

tidak menganut agama Islam, 

mencakup sejumlah agama 

dengan segala bentuk 

kepercayaan dan variasi ritualnya. 

Non muslim ialah orang yang 

mengingkari wujud Alla>h atau 

meyakininya tapi menolak risalah 

Muh}ammad atau yang mengingkari 

kewajiban mencintai Ahlu al-Bait 

atau yang menserikatkan Tuhan. 

7. Murtad tidak berhak mewaris dan 

mewarisi, baik murtad dari fit}rah 

maupun dari millah kecuali ia 

bertaubat. 

Murtad dari fit}rah jika laki-laki maka 

dibunuh & tidak diberi kesempatan 

bertaubat, hartanya dibagi meskipun 

belum dibunuh. Sedangkan murtad 

dari millah, ia diberi kesempatan, jika 

bertaubat, maka ia berhak mendapat 

hak muslim. Jika tidak taubat maka ia 

dibunuh. Jika yang murtad 

perempuan, ia tidak dibunuh, baik 

murtad dari fitrah/millah, tapi 

dipenjara & dipukuli setiap waktu 

s}alat datang sampai bertaubat atau 

mati. 

8. Sunnah adalah perkataan 

perbuatan dan ketetapan nabi 

Muhammad saja, menerima Qiyas 

sebagai istinba>t} & menolak 

istih}sa>n. 

Sunnah adalah perkataan perbuatan & 

ketetapan nabi Muhammad serta para 

imam yang ma’shum,  menolak Qiya>s 

dan istih}sa>n dalam istinba>t} hukum, 

karena alasan mereka ‘illah dalam 

hukum syar’iyyah tidak mungkin 

dapat diketahui oleh akal manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Imam Syafi’i menjelaskan bahwa tidak boleh saling mewarisi bagi 

pewaris dan ahli waris yang berbeda agama, sehingga seorang muslim 

tidak berhak menerima harta warisan dari pewaris non muslim. 

Sedangkan Syi>’ah Ima>miyah berpendapat muslim berhak dan boleh 

mewaris dari pewaris non muslim.  

2. Istinba>t} hukum Imam Syafi’i menggunakan: al-Quran dan Sunnah, ijma’, 

qawl sahabat, ikhtila>f qawl sahabat dan al-Qiya>s”. Sedangkan Syi>’ah 

Ima>miyah dalam ber-istinba>t} menggunakan: al-Quran, sunnah, konsesus 

atau ijma’, akal (‘aql). 

3. Persamaan pandangan Imam Syafi’i dan Syi>’ah Ima>miyah mengenai 

hukum menerima harta warisan dari pewaris non muslim adalah mereka 

berpendapat non muslim tidak berhak dan tidak boleh mewarisi harta 

orang Islam. Sedangkan perbedaan pandangan mereka adalah kalau 

menurut Imam Syafi’i muslim tidak berhak mewarisi harta orang non 

muslim, sedangkan Syi>’ah Ima>miyah berpendapat muslim berhak dan 

boleh mewarisi harta non muslim. 
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B. Saran 

1. Adanya perbedaan pandangan, cara pengambilan hukum maupun prinsip 

yang digunakan para tokoh pemikir Islam hendaknya tidak kita jadikan 

sebagai pemecah belah umat masyarakat kaum muslimin akan tetapi 

perbedaan tersebut kita jadikan kekayaan pemikiran dan aneka ragam 

metode ijtihad yang dimiliki oleh Islam, yang nantinya perbedaan 

tersebut menjadi rah}matan lil a>lami>n. 

2. Bagi intelektual muslim yang menjadi penerus generasi bangsa agar giat 

dan tekun mengadakan kajian, diskusi keagamaan, pendalaman kajian 

keislaman agar siap menghadapi segala tantangan zaman yang semakin 

komplek dan semakin banyak masalah-masalah kontemporer. 

3. Mari kita jadikan al-Quran dan hadis sebagi kunci bagi setiap masalah, 

karena kedua sumber hukum tersebut menjadi sumber hukum pertama 

dan utama untuk menyelesaikan masalah-masalah yang semakin 

komplek, dan juga kedua sumber hukum tersebut merupakan pedoman 

hidup yang terjamin isinya. Dan semoga tulisan ini bermanfaat dan dapat 

memberikan sumbangan bagi kajian ilmu-ilmu keislaman. 
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